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MOTTO

Jadilah seperti semut. Dia berusaha merambat naik ke batang pohon hingga
ratusan kali dan jatuh sebanyak jumlah yang sama. Tapi dia terus berusaha naik

kembali hingga akhimya sampai pada tujuan yang diinginkan.

-DR. Aidh al Qarmni-

The way ta get started is quit talking and begin doing.

-Walt Disney-
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ABSTRAK

Perbankan merupakan salah satn sektor vang mendukung kemajuan
ckonomi dan suatu negara, Perbankan di Indonesia yang pada mulanya lebih
mengedepankan sistem perbankan konvensional, perlahan muln mengembangkun
sitem  perbankan  berdasarkan syariah Islam. Hal tersebut terbukii dengan
terbentuknya bank berdasarkan syariah lslam pertama pada tahun 1991, yaitu
Bank Muamalat Indonesia. Selanjutnya, keseriusan untuk  mengembangkan
erbnkan syariah ditandai dengan diundangkannva Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 tentng Perbankan Svariah. Kegiatan usaha vang dilakukan oleh bank
syariah juga telah diatur dalam pasal 19 ayat (1) Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syarah yang di dalam pasal tersebut diakui
adanya akad-akad syariah antra lain mudharabah, murabahah, jjarah, kafalah, dan
lain-lain.

Kafalah merupakan akad yang diterapkan dalam produk bank garansi
syariah. Kafalah hampir sama dengan perjanjian penanggungan utang (borgtocht)
yang merupakan dasar dart adanya bank garansi pada bank konvensional.
Walaupun hampir samz, akad kafalah tetap memiliki karmkteristk perjanjian yang
berbeda dengan perjanjian penanggungan utang. Selain i, eksistensi jaminan
yang ada dalam akad kafalah pada bank syariah juga menjadi hal yang penting
untuk dibahas. Oleh karena i, digunakan pendekatan srature approach dan
conceptual approach di mana terdapat aturan-aturan mengenai katalah dalam
bank syariah yang kemudian akan dilihat sesuai atau tdaknya dengan apa yang
telah diterapkan dalam bank syariah di Indonesia.

Perbedaan  pertama akad kafalah dalam bank garansi syariah dengan
penanjian  penanggungan  utang dalam  bank garansi  konvensional adalab
mengenai landasan hukumnya. Bank garansi pada bank konvensional secara
umum tunduk pada ketentuan Burgerlijk Wetboek dan secara khusus diatur oleh
peraturan vang dibentuk oleh Bank Indonesia, sedangkan bank garansi syariah
didasarkan pada aturan dalam Al Quran dan Al Hadist. .pendapat ulama, Fatwa
Dewan Syariah Nasional, serta aturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.

Perbedaan keduva adalah mengenai karakieristik dari perjanjian. Dalam
perjanjian borgiechi, penjamin berhak menuntut kembali pembayaran apabila
berutang wanprestasi  sehingga menimbulkan kewajiban  penjamin  untuk
membayar terlebih dulu. Sedangkan dalam kafalah, penjamin hanya bisa
menuntut kembali pembayaran pada pihak yang dijamin apabila kafalah tersebut
atas permintaan si berutang. Perbedaun ketiga adalah mengenai kehadiran para
pihak saat dibuatnya perjanjian. Dalam bank garansi pada bank konvensional,
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v | PERPWETALAAR
e wapSIYAS AIBLANGGS

PABAY A

SKRIPSI AKAD KAFALAH SEBAGAI ... DIAN AYU BINTANG FITRIANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

tidak semua pihak harus hadir sat perjanpan. sedangkan dalam bank garansi
syariah semua pihak harus hadir.

Dalam bank garansi syanah dikenal pula jaminan lawan. Jaminan ersebut
dapat berupa jaminjan dari bank yang ada di luar negeri, cash collateral, maupun
asset vang lainnya. Pada prakteknya, bank lebih memilih untuk menmunta janinan
cash collateral daripada jaminan lainnya. Cash collateral dapat berupa setoran
sejumlah vang, tabungan, maupun deposito yang dimiliki oleh pihak  yang
memohon bank garansi. Tabungan yang dijadikan jaminan lawan akan diblokir
oleh pihak vntuk sementara wakw sampai jangka wakw bank garansi dan
pengajuan klaim berakhir.

Kata Kunci ; Kalalah, Bank Garansi, Jarunan Lawan,perjanpan penanggungan
utiang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi. kehidupan ckonomi negara-negara dio dunia
merupakan hal yang ulama dan dinilai sangat menentukan keberhasilan
negara mensejahterakan rakyatnya Persaingan yang Kian bertambah di
herbagai  sektor, Khususnya ckonomi  dan  bisnis.  menuntul negara
berkembang dan negara tertinggal untuk segera meningkatkan kualitas
ckonomi nasionalnya. Negara Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang yang saat ini sedang berupaya untuk mengejar ketertinggalan
dari negara lain di sekior ekonomi. Upaya tersebut dilakukan dengan
memanfantkan Sumber Daya Alam (SDA) yung sedemikian besar yang
dimiliki oleh negara Indonesia, serta dengan meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) yang terampil, memiliki intelektualitas yang tinggi.

dan mampu bersaing dengan Sumber Daya Manusia (SDM) dari negara lam.

Upaya tersebut cukup membuahkan hasil.Hal ini terbukti dengan
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cukup baik yang dicapai pada tahun
2011, Pertumbuban ckonomi Indonesia mencapai 6,5%. angka lertinggl
dalam sepuluh tahun terakhir, disertai dengan pencapaian inflasi pada level

yang rendah sebesar 3,79%.' Peningkatan kinerja tersebut disertai dengan

D httpadf www bi.go.id/web/id/ PublikasifLaporan+Perekonomian/lpi_2011.1m
Laporan Perekonomian Indonesia tahun 2011, dinkses pada Sabty, 15-09-2012, pukul 12,10 WIR
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perbaikan  kualitas pertumbuhan yang tercermin dan tingginya  peran
investasi dan ekspor sebagai sumber pertumbithan.  penurunin tingkat
pengangguian dan kemiskinan, serta pemerataan pertumbuhan ekonomi

antar dacrah yang semakin membaik.

Selain dengan adanyva perbaikan Sumber Daya Manusia (SDM) dan
pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) untuk meningkatakan pertumbuhun
ckonomi nasional, tidak dapat.dipungkin bahwa peran lembaga keuangan,
terutama perbankan juga berpengaruh. Pasal | angka 2 Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 (selanjuinya disebut Undang-

Undang Perbankan) menyatakan :

“Bank adalah badan usaha yanyg menghimpun doung dare masyarakai
dalam bentuk simpanan dan menvalerkannya kepuele masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnye dalam rangka meningkatkan

taraf hidup masyarakar”

Dari pasal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi bank dalam
sistem hukum perbankan Indonesia schagai intermediary bagi masyarakal
vang surplus dana dan masyarakat yang kekurangan dana.” Lebih rinei lagi,
dalam Pasal 6 dan Pasal 7 Undang-Undang Perbankan, diatur mengenai
jenis-jenis usaha bank uwmum dan pada Pasal 13 dan Pasal 143, diatur
mengenai jenis-jenis nsaha bank perkreditan rakyat. Duri ketentuan tersebut,

dapat disimpulkan bahwa produk bank adalah seluruh fasilitas, layanan, dan

! Try Widiyono, Aspek Hukum Operasional Transaksi Produk Perbankan di Indonesia:

Simpanan, Jesa, & Kredir, Ghalia Indonessa, Hogor, 2006, h.7,
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jasa yang ditawarkan oleh bank kepada masyarakat. baik pada sis1 aset,
misalnva kredit, termasuk kredit vang berada pada off balance sheet (letter
of credit, bank garansi) dan sisi fighilitiex. berupa simpanan masyarakat
Sertu Jasia-jasa tainnya.” Off batance sheer diosini atinya di luar neraca,
karena transaksi ini belum secara langsung membawa perubahan terhadap
posisi akliva maupun pasiva neraca. akuan tetapi baru menimbulkan suatu
komitmen atau kontijensi. Di dalam persamaan ahutansi belum dilakukan
posting ke dalam perkiraan neraca, tetapi hanya dicatal secara administratif,
Kontijensi adalah situasi hasil akhir berupa keuntungan atau kerugian yang
baru dapat dikenfirmasikan setelah terjadinya satu peristiwa atau lebih pada

masa yang akan datang.

Dengan adanya bank di Indonesia. masyarahat berbondong-bondong
untuk menggunakan lusilitas penyimpanan dana yang ditawarkan oleh bank.
Salah satu motivasi mengapa masyarakat mau menyimpan dana di bank
adalah karena bunga tabungan yang ditawarkan oleh bank. Begitu pula
dengan bank, bank juga berlomba-lomba untuk memberikan bunga
tabungan yang tinggi. Bila dari sisi kredit, maka bunk sebisa mungkin
menetapkan bunga serendah mungkin ugar banyak masyarakat mau

meminjam dana di bank.

Namun dengan adanya konsep bunga dalam perbankan Indonesia,
ternyata menimbulkan kekhawatiran pada beberapa masyarakat, khususnya
masyarakat yang beragama Islam. Pemikiran mengenai boleh arau tidaknya

konsep bunga dalam Islam menjadi salah saw  pertanyaan  yang

SKRIPSI
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menyebabkan  sebaguin musyarakat - yang beragama  Islam  enggan
menyimpan dana maupun meminjam dang di bank, Dalam Q.5. An Nisa

ayat 29 Allabh mengimpgatkan:

“Hai orang-ovang vang beviven, janganiah kamu saling memakan

herrter sescemeomt deagan jeloan vang bathil....”

Dalam kaitannya dengan pengertian al-bathil dalam ayar ersebut, Ibnu al-

Arabi al-Maliki dalum Kitabnya, Ahkam Al Qur'an menjelaskan :

“Pengertian riba sceara bahasa adalah tambahan, nemun yang dimaksued
riba dalum Al Quran vaitn senap penambahan vang diambil tanpa adanya

satu transaksi pengganti ataw penveimbang vang dibenarkan syariah.™

Beranjak dari dalil tersebutlah pada akhirnya muncul bank yang dalam
peluksanaun kegiatan usahanya didasarkan atas prinsip syariah. Perbankan
syariah merupakan bagian dari ckonomi syariah, di mana ekonomi syiriah
merupakan bagian dari muamalat (hubungan antara manusia  dengan
manusia). Sebagai bagian dari ekonomi syariah, maka perbankan syariah

tidak dapat terlepas dun paradigma ekonomi syariah, antara lain:”
I. Tauhid

Dalam pandangan Islam. salah satu misi manusia diciptakan adalah

untuk menghambakan diri kepada Allah SWT.

*Muhammad Syafi'i Antonio. Benh Svarioh Daei Teon Ke FPraktik Gema Insuni Press bekerja

sama dengan Toekin Cendekia, Jakrta, 2000 h37.

“http:frwww syariahmandir co.idfcate

. Perbanikan Syeriah @

Perkembangan dan Penjelasan, diskses pada Selasa, 16-10-2002 pukul 13,25 WIB.
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“Dan Akn mdak menciprakan jin dan manusia melainkan supdya

mereka mengabdi kepada-Ki. " (Q.S.Adz Dizariyat @ 56)

Penghambaan diri int merupakan realisasi tauhid scorung  hamba
kepada Pencipuinya.  Komsckuensinya, segenap akhivitas chkonomi
dapat bernifai ihadah jika diniatkan untuk mendekatkan diti kepada-

Nya.

Allah SWT sebagai pemilik harta yang hakiki

Prinsip ekonomi syariah memandang bahwa  Allah SW1 adalah

pemilik hakiki dari harta,

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di tangit dan apa vang

ada di bunri... " (1Q.S. Al Bagarah : 284)

Manusia hanva mendapatkan titipan harta dari-Nya. sehingga caru
mendapatken dan membelanjukan harta juga harus sesual dengan

aturan dar penilik hakikinya, yaitu Allah SWT,

Visi global dan jungku panjang

Ekonomi svariah mengajarkan manusia uniuk bervisi jauh ke depan
dan memikirkan alam secara keseluruhan. Ajaran 1slam menganjurkan
umatny: uniuk mengejar akhirat yang merupakan kehidupan jangka

panjang, tanpa melupakan dunia.

“Dan cartiah puda apa vang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagican) negeri akhirat, dan junganlah kamu melupakan
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bahagiami dari (kenikmatan) duricowi den berbuar baiklah (kepada

arang lain) sebugoimana Allah telah berbuwat batk kepadamy, dean

Jenrgantah kamu berbuai kerusakan di bumi. Sesunggulinya Aliah ridak

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Q.8, Al-Qashash

o i B

[

Kcadilan

Allah SWT telah memerintahkan berbuar adil,

“Sesungauhiva Allah menviruh kamu menvampaikan anianat kepada
vang berlak menerimanyea, dan (menyvuradt kennu) apabila menerapkan
hutkaont i antara meanusia supava kamu menetapkan dengan adil,”

(Q.S un-Nisa™ : 4¥)

Bahkan. kebencian seseorang terhadap suatn kaum  tidak  boleh

dibiarkan schingea menjadikan orang tersebut menjadi tidak adil.

“Hai orang-orang yang beviman, hendakiah kamu judi orang-orung
vane sefalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi sakst
dengan adil. Berlakn adillah, karena adil it lebifi dekar kepada
rakwa. Dan bertakwalak kepada Allak, sesunggulinya Allah Maha

Mengetalui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Maidah :8)

Akhlag Mulia

Islam menganjurkan  penerapan  akhlag  mulia  bagi  setiap

manusia. Bahkan Rasulullah SAW pernah menyatakan
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bahwi "Sesuneonhnva aku dintus ik menvempurnakan  akhlag

vane mulic. " TH.R. Malik)

Termasuk suat mereka beraktivitas dalam ekonomi. Akhlay muli
semisal ramah, suka menolong, rendah hati. amanah, jujur. sangat
menopang aktivitas ckonomi tetap sehat. Contoh terbaik dalam akhlag
adalah Muhammad SAW, sehingga Allah SWT memuji beliau: "Dan
sesungguhinyva ko benar-benar berbuddi pekertt yang agung.” (Q.5.

Al Qulam 4

Persaudaraan

Islam memandang bahwa setiap orang beriman adalah bersaudara.

“Orang-prange beriman i sesungguhnva bersaudara..” (Q.8. Al-

Hujurat : 10}

Konsep persaudaraan mengajarkan agar orang beriman  bersikap
egaliter. pedul terhadap sesama dan saling tolong menolong. Islam
juga mengajarkun agar perbedaan suku dan bangsa bukanlah untuk
dijadikan sebagai pertentangan, melainkan sebagai sarana untuk saling

mengenal dan memahami.

“Hai manusic, sesungguhnya Kanii menciprakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuki-suku supava kamu saling kenal-mengenal.” (Q.S.

Al Hujurat :13)
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Di Indonesia. pemikiran dan diskusi mengenii bank syanah mulail ada
pada tahun 1980-an. Para lokoh ying terlibat dalam kajian tersebut adalah
Karnaen A. Perwataatmadja, M. Dawam Rahardjo, AM. Saefuddin,
M. Amien Aziz. dan lain-lain” Perwujudan dari pemikiran mengenai bank
svariah tersebut cukup baik dengan dibentuknya Baitut Tamwil-Salman di
Bandung dan Koperasi Ridho Gusti di Jakarta. Akan tetapi, prakarsa lebih
khusus untuk mendirikan bank [Islam di Indonesia baru dilakukan pada
twhun 1990." Prakarsa tersebut dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dun sebasai hasilnya adalah Bank Muamalat Indonesia yang

dhdinkan pada tabun 1991,

Eksistensi bank syariah di Indonesia semakin lama semakin Kuat dan
banyak diminati masyarakat. Pada tahun 2008, diundangkan Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang menjad
suatu bentuk lex specialis dan Undang-Undang Perbankan Karena undang-
undang im khusus mengatur tentang perbankan syariah. Kekhawatiran
masyarakat. khususnya yang beragama Islam akhimya terjawab dengan
adanya bank yang dalam melakukan kegiatan usahanya dilandaskan atas
prinsip syariah, sehingga kegiatan usaha tersebut tidak hanya profit oriented
tapi juga falah oriented. Begitu pula dengan nasabahnya, yang didapat
bukan hanya kemudahan untuk meminjam dana di bank dan/atau rasa aman
karena menyimpan dana di bank serta keuntungan yang didapat dan

penvimpanan dana tersebut, tapi juga rasa aman dan tenteram karcna

SKRIPSI

it}wlul'r.llr'nmu.u Syafi’i Amonio,Op.eir, h.25,
Hrid,
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kegiatan yang dilakukan telah sesuai dengan syanah, sehingga terbebas dart

viba’, maysir, dan gharar.

Dalam menjalankan  kegiatan wsahanya, bank  syariah  selalo
melakukan perjanjian dengan nasabahnya lewat akad-akad yang memang
diperbolehkan menurut syariah. Akad-ukad yang dipakai dalam perbankan
syariah antara lain adalah akad mudharabah, akad musyarakah. akad
murabahah. akad al Qardh, akad kafalah. akad hawalah, akad wadi"al.dan
lain-lain. Dalam masyarakat, yang paling familiar dan diketahui oleh banyak
orang adalah akad mudharabah, akad murabahah, dan akad wadi'ah, Akad
Mudharabah dan akad murabahah digunakan dalam pembiayaan sedangkin
akad wadi'ah digunakan dalam pwn;g_filnpamm dana. Akad yang lain. salah
satunya adalah akad kafalah kurang diketahui banyak orang padahal akad
ini merupakan salah satu akad dalam perbankan syariah yang memihki

peran cukup penting.

Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil)
kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atan yang
ditanggung.” Atas jasanya penjamin dapat meminta imbalan tertentu dari
orang yang dijamin.” Kafaleh dalam Islam mengacu pada Al Qur'an, yaitu

.S, Yusuf ayat 72:

“Penyeru-penveru it berseru:'Kami kehilangan piala Raja: dan
barangsiapa vang dapat mengembalikannyva, ckan memperoleh bahan

miakanan (seberat) beban unta, dan akw menjamin terhadapnya.”

SKRIPSI

“fhidd, 1123,
"Ascarya, Abud & Produk bank Svariah, Raja Grafinda Persada, Jakarta, 2007, h.106.
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Ayat tersebut merupakan avat yang menunjukkan keabsahian praktik
kafalah, Istidial vang terkait dengan konsep kafalah adalah lafal “za'iim’,

o ¥ - I
menurut Thnu Abbas, lafal ini bermakna penanggung (kafil)."

Selain i, ada pula Al Hadist yang menjadi dasar darn prakuik Kefafah.
vaitu Hadist Riwayat Bukhari dari Salamah bin Akwa;

“Telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW, jenazah seorang laki-
laki untuk dishalatkan. Rasulullah SAW bertanya, 'Apakah ia mempunyai
urang?’  Sahaber  menjaowab, 'Tidak'. Maka, Beliau  menshalatkannya.
Kemudian, dihadapkan lagi  jenazah seorang laim,  Rasalullah  pun
bertanya,'Apakah {0 mempunyai  wtang?’ Sohabat - mempawab, Yo,
Rasulullah berkata, Shalatkanlah temanmu fn’ (Beliau sendivi tidak mau

menshalarkennva). Lalu, Abu Quaradah berkata, 'Save menjamm wiangnva,
Ya Rasulullah.” Maka Rasulullah pun menshalatkan jenazah wrsebut,”

Dalam hadist tersebul. Rasulullah baru mau menshalatkan jenazih
ketika Abu Qatadah menjamin utang dari jenazah tersebut. Melihat hadist
ini, jelus bahwa akad kafalah pernah dipraktikkan pada masa Rasulullih
SAW dun Rasulullah SAW membenarkannva, sehingga akad kafulah sah

; A |
adanya serta mendapatkan legalitas syariah atas keabsahannya tersebut.

Dalam hukum positif negara Indonesia, akad kafalah sebagai salih
satu akad dalam perbankan syariah mendapatkan legalitasnya melalui Pasal
19 ayat (1) hurul i Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang

Perbankan Syariah yang menyatakan:

“Kegiatan usaha Bank Unuom Syariah meliputi:

a. Menghimpun dana dalam bentuk....

"Rahmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indenesia fimplementasi dain

Aspek Hukum, Citra Aditya Bakti, Jakarta, 2009, h. 287,

SKRIPSI

“lbiet, b 288
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i, Membeli, menjual, araw menjomin atas risiko  sendiri surat
berharga pitiok ketige vang diterbitkan atas  dasar pransaksi nvata
berdasarkan Prinsip Syariah, antara lain, seperti akad {jarah, Musyarakah,
mudharabah, murabahah, kafalal, ateu hawalah;

i Membeli swrat berharea....”

Lebih rinci lagi, Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah memberikan definisi Akad Kafwlah dalam penjelasan

pasal 19 ayat (1) huruf iz

“Yang dimaksud dengan “okad kafaloh™ odalah akad pemberion

jaminan vong diberikan satn pihak kepade pihak lain, di mana pemberi

Jaminan (kafil) bertanggung jawab atas pembayaran kembalt utang veng

menjadi hak penervima jaminan (mekful). "

Dalam perbankan Indonesia, kafalah dipakar dalam  produk
perbankan yaitu bank garansi. Bank garansi merupakan jasa yang diberikan
oleh bank dalam rangka memberikan jaminan kepada nasabah. Biasanya.
untuk mendapatkan jaminan dan bank berdasarkan bank garansi tersebut,
nasabah diminta untuk memberikan jaminan lawan kepada bank minimal
senilai jaminan yang nantinya akan diberikan oleh bank. Terkadang,
penggunanan bank garansi ini memang bukan dengan tujuan agar bank
membavar sejumlah uvang Kepada pihak Ketiga ketika pihek kedua atau
orang vang dijamin tidak mampu membayar, tetapi lebih kepada bonafiditas
dan peningkatan kepercayaan pihak ketiga terhadap pihak kedua (orang

yang dijamin) karena ada bank vang meng-cover pihak kedua.
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1.2. Rumusan Masalah

Diri uraian di atas, maka permasalahan yang akan dianalisis adalah

sebagai berikut:

4. Apa perbedaan yang terdapat dalam karakweristik akad Kefuiah dan

perjanjian penanggungan (horgrocht) yang digunikan sebagin dasar

penerbitan bank garansi di Indonesia?

b. Apakah diperbolehkan apabila jaminan lawan (kontra garansi) pada

bank garansi syariah berupa simpanan tabungan?

1.3. Tujuan Penulisan

a. Unwk menganalisis perbedaan antara Bank Garansi pada  Bank
Konvensional dengan Bank Garansi yang menggunakan akad kafalah

pada Bank Syariah,

h. Untuk menganalisis eksistensi simpanan tabungan yang digunakan

sebagai jaminan lawan dalam Bank Garansi pada Bank Syariah.
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1.4. Metode Penelitian
1.4.1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah  penelitian  hukum  normatil.  yakni  suatu  proses  untuk
menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, mavpun doktrin-
doktrin hukum untuk dapat mencarisolusi atau jawabuan dari isu
hukum yang dihadapi. Menurut Morris L. Cohen. Legal researh 1s the
process of finding the law that governs activities in human society.
Hal ini berarti bahwa penelitian hukum ialabh proses menemukan

hukum yang mengatur kehidupan sosial masyarakat.
1.4.2. Pendekatan

Dalam penulisan skripsi ini digunakan beberapa pendekatan
masalah. Pertama, pendekatan undang-undang (statute apprroach)
vang ditafsirkan sebagai pendekatan perundang-undangan, sehingga
tidak hanya undang-undang saja, melainkan peraturan-peraturan lain
yang masuk ke dalam hierarkhi peraturan perundang-undangan
menurul hukum Indonesia. Kedua, pendekatan konseptual (conceprual

approach).

Penelinan  ini menggunanakan pendekatan undang-undang
(statute approach) karena konsep bank garansi pada bank syarah

terdapat dalam Undang-undang nomor 21 Tahun 2008 tentang

PPater Mahmud MarzukiPenelittan Hukom, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2010,
h. 2%
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Perbankan Syariah dan konsep mengenai akad  Aafalelr  dalam
perjanjian penanggungan utang lerdapat dalam Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah (selanjutnya disebut KHES) serta didukung dengan
beberapa peraturan lain yang berkaitan dengan akad Kafolah dalam
bank garansi. Pendekatan ini dilakukan agar penulis dapat melikukan
analisis terhadap peruturan perundang-undangan yang substansinya
terkait dengan akad kafalah dalam bank garansi. Penelitian dalam
level dogmatik hukum atau penelitian untuk keperluan prakuk hukum

tidak dapat melepaskan din dan pendekatan |1cruudang—uudungﬂn_”

Pendekatan  vang kedua adalah  pendekatan  konseptual
(conceptual approach). Pendekatan konseptual dilakukan dengan
merujuk pada prinsip-prinsip hukum yang ada. Prinsip tersebut dapat
ditemukan dalam perturan perundang-undangan walaupun tidak secara
eksplisit dinvatakan dalam peratran terscbut. Untuk itu, harus
terlebih duly memahami doktrin-doktrin hukum yang ada schingga
pada akhimya dapat diidentifikasi prinsip hukum yang ada dalam

peraturan perundang-undangan.
1.4.3. Bahan Hukum

Penulisan skripsi ini berpedoman pada bahan hukum yang
substansinya memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas.
Sumber bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum

primer dan bahan hukum sckunder. Bahan hukum primer terdiri dari

Yrbid. h.96.
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peraturan perundang-undangan danbahan hukum sekunder terdiri dari

literatur-literatur yvang sesuai dengan topik yang dibahas.

Bahan hukum primer yang pertama digunukun dalam penulisan
skripsi ini adalah Al Quran. Akad kafalahi merupakan <alah satu skad
vang dibenarkan menurut syariat. sehingga ayat dalam Al Quran
dijadikan sumber bahan hukum yang mendasari ditulisnya skripsi ini.
Bahan hukum primer vang kedua adalah Al Hadist, karena dalam Al
Hadist. terdapat pula peraturan mengenai hukum muamalah vang

diperbolehkan menurut syanat.

Bahan hukum primer vyang selanjutnya  adalah  peraturan
perundang-undangan yang ada di Indonesia, Peraturan tersebut antara

lain adalah:

- Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undnag-Undang Nomor [0

Tahun 1998;

- Undang-Undang Nomor 21 twhun 2008 Tentang Perbankan

Swvariah:

- Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES):

- Surut Kepulusan Direksi Bank Indonesia Nomor 23/88/KEP/DIR

tentang Pemberian Garansi Bank. tertanggal 18 Maret 1991

- Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI Nomor 11/DSN-

MUI/Y/2000 tentang Kafalah.
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Bahan hukum selanjutnya adalah bahan hukum sekunder. Bahan
hukum sekunder. Sebagai bahan hukum sckunder yang rerutama
adalah buku-buku hukum termasuk sknpsi. tesis, dan disertusi hukum
dan jurnal-jurnal hukum.'" Dalam penulisan skripsi ini. digunakan
buku-buku hukum yung substansinya membahas  produk-produk
perbankan syariah secara umum yang di dalamnya juga dijelaskan
mengenal akad kafalah serta penggunaan akad tersebur dalam
perbankan syvariah. Selain itu, digunakan pula buku-buku di luar buku
hukum yang masih tetap memiliki keterkaitan dengan topk yang
dibahas. Literatur tersebut beberapa merupakan buku ekonomi yang di

dalamnya membahas mengenai perbankan syaniah.

1.5,  Pertanggungjawaban Sistematika

Dari permasalahan vang telah dibahas, maka dalam penulisan sknipsi
ini disusun empat bab yang keseluruhannya saling berkantan secara
sistematis. Hal ini berarti bahwa bab yang terdapat di depan memberikan

landasan bagi pembahasan pada bab-bab selanjutnya.

Bab I dari skripsi ini merupakan bab pendahuluan yang bensi uraian
mengenal apa yang menjadi landasan pemikiran dan acuan dalam
menyusun skripsi. Bab I ini terdiri dari latar belakang masalah., rumusan
masalah, twjuan penulisan, penjelasan judul, metode penelitian, dan

pertanguungjawaban sistematika.

Wibid, 1,155
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Bub Il dari skeipsi ini merupakan bab yang benst penjelasan
mengenai akad Kafalah menurmt Hukum  Perbankan  Syanah yang
didalamnya dibahas landasan hukum serta syarat dan rukun &afalali. bank
garansi dalam perbankan Indonesia, dan perbandingan Karukieristik
perjanjian  yang mendasari  penerbitan Bank  Garansi pada bank

konvensional dun Bank Garansi pada bank syanah,

Bab I11 dari skripsi ini merupakan pembahasan atas rumusan
masalah yang kedua, Bab 111 terdini dari beberapa subbab yang bernsi
Analisis perbankan dalam penerbitan bank garansi, jamiman  lawan
(kontgra garansi) dalam penerbitan bank garansi, dan simpanan tabungan
sebagai jaminan lawan yang diberikan makful ‘anhu dalum perjanjian

bank garansi pada bank syariah.

Bab IV dari skripsi ini merupakan penutup, pada bab ini akan
diuraikan kesimpulan dari pembahasan atas rumusan masalah yang telah
disusun dan dijawab oleh penulis. Di samping i, dalam bab ini
diuraikan pula kritik dan saran dan penulis terhadap sesual atau tidaknya
prakiik pelayanan perbankan syariah dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia.
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BAB 11

BANK GARANSI PADA BANK
KONVENSIONAL DAN BANK SYARIAH
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BAB 11

BANK GARANSI PADA BANK KONVENSIONAL DAN BANK SYARIAH

2.1. Akad Kafalah sebagai Akad Penanggungan menurut Hukum Perbankan

Syariah

Dalam ekonomi syariah, Khususaya di bidang perbankun syariah,
dikenal berbagai macam akad yang digunakan dalam  suvatu  transaksi
perbankan, sulah satunya adalah akad kafedah Al kafalah merupakan jaminan
vang diberikan oleh penanggung (Kafil) kepada pibak ketiga unmuk memenuhi
kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung.'Dalam Pasal 20 angka 12
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, kafalah didefinisikan sebugai jaminan
atau garansi yang diberikan oleh penjamin kepada pihuk  keugw/pemben
pinjaman untuk  memenuhi  kewajiban  pihuak  keduia/pemingam. - Kefadah
memiliki banyak istilah, di antaranya hamalah (beban), dhamanali atau
dhaman (jaminan), atavpun za'amah (tanggungan). Bila dikaitkan dengan
bidang perbankan, maka dapat dikatakan bahwa pihak bank memberikan
jaminan kepada nasabahnya terkait kontrak atau perjanjian yang discpakati
nasabah dengan pihak ketiga. Konsep kafalah dalam ekonomi syariah tersebut
identik dengan perjanjian penanggungan atau penjaminan (borgtochn) yang

dikenal dalam hukum perdata.

Akad kafalah dalam ckonomi syarigh bersumber dan hukum lslam,

yaitu Al Quran dan Al Hadist. Dalam Q.S. Yusuf ayat 66

"Muhammad Syafi 't Antonio; Op. Cin, b 123

18
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“Ya'qub berkara: ‘Aku sekali-kali ndak akan melepaskaiya (pergr)
bersama-sama kanmu, sebelwn kamu membecikon kepadeakie janji yang teguh aias
namia Allah, bahwa kamu pasti akan nembawanva kepadaku kembali, kecualt jik
kamu dikepung musuh. Tatkala mereka memberiken jang mereka, moka Yo ‘irh

berkata: ' Allah adalah sakst werhadap apa vaing kite weapkan (ine).”

Dalam Q.S. Yusuf ayat 72 :

“Penyeru-penyern i berseva: Kemi  kehilangan  piale  Raja;  dan
barangsiapa  vang  dapat  mengembalikannva,  akan  memperoleh balan

makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin ierhadapiva. ™

Dalam Al Hadist juga disebut mengenar diperbolehkannya menanggung ulang

orang lain :

“Telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW, jenazal seorang loki-laki unmuk
dishalatkan. Kasuluilah SAW bertanva, ‘Apakah ta mempunyai wiang " Sedwibat
menjawab, Tidak'. Maka, Beliau menshatatkannyva. Kemudian, dihadapkan lagt
Jjenazah seorang lain, Rasulullah pun bertanva. Apakal ieo mempunyai wiang?”
Sahabat menjawab,'Ya.' Rasulutlah berkara, Shaiatkanlah temenrmu itu’ (Beliau
sendiri tidak mau menshalatkannya). Lalu, Abu Qaiadah berkata, Saya menjamin

utangnya, Ya Rasulullah.’ Maka Rasulullah pun menshalaikan jenazah tersebui.”

Di dalam Al Kafalah ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, syarat-
syarat tersebut ada yang berhubungan dengan shighah (ijab), ada  yang
berhubungan dengan pihak kafil, ada yang berhubungan dengan pihak ashil (al
Makful ‘anhu). ada yang berhubungan dengan pihak al Makful lahu (pihak yang

diberi jaminan, pihak yang memiliki hak yang dijamin) dan ada  yang
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berhubungan dengan al Makful Bihi (sesuatn vang dijamin). Syarat-syaral

lersebut adalah
|. Syarat Shighah

Shighah wau ijub Al Kafadah memiliki tiga syarat yang harus dipenuhi

yai:

- Harus dengan kata-kata vang menunjukkan pemberian komitmen

(el Heizam) baik secara eksplisit maupun implisit;
- Harus implementant dan past, udak boleh mengambang,
- Tidak dibatasi jungka wakiu.
2. Syarat Kafil
Ulama Hanahyyah mensyaratkan dua syarat untuk pihak Kafil yaitu

- Berakal dan baligh, yakni memiliki kelayakan untuk berderma.
Oleh karena itu, udak sah Al Kafalah yang diberikan oleh anak
kecil dan orang gila. Karena kafalah adalah akad at Tabarm’
dengan memberikan komitmen untuk menunaikan harta yang
dijaminnya. Oleh karena i tidak sah jika dilakukan oleh orang
vang tidak memihiki kelayakan untuk melakukan derma. Syvarat i
adalah yang dimaksud dengan ar Rusyd yang menurut ulama

Syafi'iyah berarti memiliki keberagaman yang baik dan memiliki

* Wahbah Az Zuhaili, Figil istam Wa Adillurhne, Gema Insani, Depok, 2007, h.63
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kemampuan mengelola dan mengeunakan harta dengan baik dan

benar.’
- Berstatus merdeka (bukan budak)

Al Kafaleh udak berluku efekul jika dilakukan olch seorang
budak. karena a! Kefolah adalah saloh satu bentuk  derma,
sementara seorung budak tdak merliki hak melakukan derma
kecuali atas seizin majikannya. Akan tetapi, «f Kafalah yang
diberikan seorang budak tewap wrbenok, sehingga nantinya
setelah 1a bebas, maka ia berkewajiban memenuhi apa yang

menjadi nggungannya akibat af Kefelah yang ia berikan i,
3, Syarat pihak ashil (makful “anhu)
Ada dua syarat yang harus terpenubn pada pihak ashil. yai

Ashil harus orang yang memiliki kemampuan untuk menyerahkan
al Makful bihi (sesuatu yang dijamin). baik lungsung ia lakukan

sendin maupun oleh wakilnya.
- Ashil haruslah diketahui oleh pihak kafil.

4. Syarat al Makful Lahu

Yibid, .47
Ihid.
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la harus diketahui. Apabila maktul lahu tidak diketabui siapa
orangnya., maka wjuan dari pemberian af Kafalali tdak terpenuln

- 2 " . 4
wvaln at- Fawatstsug (memberikan kepastin atau jaminand;
la harus hadic dio maghis akad ol Kafalal

4 harus berakal.

5. Syarat al Makful Biln

Al Makful Bihi harus sesuatu yang menjadi tanggungan pihak
ashil. baik itu berupa Ad-Dain (utang), Al "Am (barang), jiwa, atan

perbuatan;”

Al Makful bihi harus sesuatu vane yang mampu dipenuhi oleh
pihak kafil, supaya akad of Kajalah yang diadakan memang benar-

benar memiliki faedah:’

Jtang yang ada harus benar-benar wlang yang statusnya mengikat

dan sah.®

Akad kafalah sebagai salah satu wkad dalam Hukum Perbankan Syariah

termasuk dalam rumpun hukum muamalah.Aplikasi dan modifikasi dalam bidang

muamalah sangat dimungkinkan karena pada dasarnya tidaklah ada syanat yang

bersifat absolut, mutlak, dan berlaku untuk scgala dhuruf (waktu, tempat. dan

SKRIPSI
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keadaan).'Ketentuan tentang muamalah  dapat  diijtihadkan  sesuai  dengan

kebutuhan, asalkan masih dalam batasan-batasan vang diperbolehkan.

Seiring dengan aeliat perkembangan perbankan syartah di Indonesia, maka
pengaturan mengenai akad kafadah yang bersumber dan Al Quran dan Al Hadist
tersebut diposititkan menjadi hukum nasional. Hal ini dapat dilakukan mengingat
hukum nasional bersumber dart tiga hukum, yaitu hukum Barat, Hukum Adat, dan
Hukum Islam. Dalum hukum nasional, akad kefedah diakui eksistensinya ketika
Undang Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah diundangkan
pada 16 Juli 2008. Dalam Pasal 19 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008

tentang Perbankan Syariah disebutkan :
“Kegiatan wsale Bank Union Syarialy meeliputi:
a, Menglimpun dane dedam Deniud.....

i, Membeli, wenjial, aicnr menjamin atas visiko sendivi surat berharga
pihak ketiga vang diterbitkan atas dasar transakse nyata berdasarkan
Prinsip Svariah, antaia lain, seperti akad ijarah, Musyarakah,

mudharabah, murabahah, kafalah, ataw hawalah;
). Membeli surat berharga....”

Selanjutnya dalam penjelasan Pasal 19 ayat | huruf i Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dijelaskan pengertian kafalah yaitu akad

pemberian jamingn yang diberikan satu pibak kepada pihak lain, pember jaminan

YAbd Shomud, Hukim [slen- Penovnraan Prinsip Syariahc dalam Hukn Iedlonesia Kencana
Prenanda Media Group, Jakarta, 20100, b, [ 24,
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(kalil} beranggung jawab atus pembayuran kembali wiang vang menjadi hak

penerima jaminan {makful

Selain adanya legalitas  pengounanaan  akad  kefalah  dalam  prakuk
perbankan nasional vang diatur dalam Undung-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentung  Perbunkan  Svarish, maka Kompilasi Hukum  Ekonomi  Syariah
(selanjutnyu disebut KHES) yang digunakan sebagai salah satu acuan dalam
melaksandkan hukum syariah dalam sistem ekonomi nasional, juga mengatur akad
kafalah secara lebih werperinei. Hal tersebut diatur dalam Bab X1 Kompilasi

Hukum Ekonomi Svariah, mula dan Pasal 291 sampai dengan Pasal 317,

Dalam KHES, pengaturan mengenai kafalah anara lain meliputi rukun
dan syarat kefadeh, serta macam-macam akad kafalah. Adapun rukun dan syarat

kafalah wercantum dalam Pasal 291 ayat (1) KHES, yang terdin atas:

i Kalil/ penjamin;

b. Makful ‘anhu/ pihak yvang dijamin;
C Makiul lahu/ pihak yang berpiutang;
c Makful bihi/ objek kafelal; dan

i Akad.

Hal serupa juge diatur dalam Fatwa DSN Nomor 1 1/DSN-MULTV/2000

mengenal rukun dan syarat kafalah, yakni:
I. Pihak Penjamin (Kafil)

a. Baligh (dewasa) dan berakal sehat:
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h. Berhak penuh untuk melakukan undakan hukum dalam

urusan  hartanye dan rela (ridha) dengan tanggungan

kaifatah wersebun
5

2. Pihak orang vang berutang (Ashiil, Maktul” Anhu)

a Sanggup menyerahkan tanggungannya (piutang) kepada

penjamin,

b. Dikenal oleh penjamin.

3. Pihak Orang vang berpiutang (Maklul Lahu)

a. Diketahunidentitasnya:

b. Duapat hadir pada waktu akad atau memberikan kuasa;

c. Berakal sehat,

4. Objek Penjaminan (Makful Bih)

4 Merupakan tanggungan pihakforang vang berutang. baik

berupa vang, benda, maupun pekerjaan:

b, Bisa dilaksanakan oleh penjamin:

¢. Harus merupakan piutang mengikat (lazim) yang tidak

mungkin hapus kecuali setelah dibayar atau dibebaskan:

d. Harus jelas nilai, jumlah, dan spesifikasinya;

¢. Tidak bertentangan dengan syariah (diharamkan).
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Penggunaan akad Kafalah dalam perbankan syariah Indonesia didtur pula
dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 10/14/DPBS tentang Pelaksanaan
Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta
Peluyanan Jusa Bank Syariah tanggal 17 Maret 2008 yang menegaskan bahwa
dalam pelayvanan jasa dalam bentuk pemberian jaminan atas dasar akad kafalah,

; , . i
berluku persyaratan yang paling kurang sebagai berikut:™”

|. Bank bertindak sebagai pemberi jaminan atas pemenuhan kewajiban

nasabah terhacdap pihak ketiga:

1

Bank wajib menjeluskan kepada nasabah mengenai karakieristik jasa
pembenan jaminan atas dasar kafalah, serta hak dun kewajiban
nasabah  sebagmmana  diatur  dalam  ketentuan Bank  Indonesia
mengemid transparansi informasi produk bank dan penggunaan data

pribadi nasabah;

3. Bank wapb melakukan analisis atas rencana jasa pemberian jaminan
atas dasar kafaleh kepada nasabah yang antara lain meliputi aspek
personal berupa analisis atas karakter (characler) dan/atau aspek
usaha, antara lain, meliputi analisis kapasitas usaha (capacity),

keuangan (capual), dan prospek usaha (condition);

4. Objek penjaminan harus:

a. Merupakan kewajiban pihak/orang yang meminta jaminan;

b Jelas nilai, jumlah, dan spesifikasinya;

"Rachmuadi Usman. Op. Cir. h.200.
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c. Thdak bertentangan dengan syanah (tdak diharamkin),

i

Bank dan nasabah wajb mensangkan kesepakatan dalam bentuk

perjanjian tertuhis berupa akad pemberian jaminan atas dasar Kafalafi

6. Bunk dapat memperoleh imbalan (fee) yung disepakati di awal serta

dinyatakan dalum jumlah nominal yang letap:

7. Bank dapat memimta jammnan berupa cash collateral atau bentuk

jaminan lainnya atas nilai penjaminan; dan

8. Dalam hal nasabah tidak dapat memenuln kewajiban kepada pihak
ketiga, maka bank melakukan pemenuhan kewajiban nasabah kepada
pihak ketiga dengan memberikan dana talangan sebagar pembiayaan

utas dasar akad Qardh vang harus diselesaikan oleh nasabah.

2.2. Bank Garansi menurot Hukum Perbankan

Peran perbankan dalam kehidupan ekonomi masyarakat dilakukan dengan
menghimpun dan menyalurkan dana dan dan ke masyarakat. Penghimpunan dana
dilakukan dengan pemberian pelayanan jasa perbankan berupa simpanan giro,
tabungan, maupun deposito. Sedangkan penyaluran dana dapat dilakukan dengan
pemberian kredit. Dalam Pasal | angka |1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992
tentang Perbankan, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10
tahun 1998, vang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan wang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu. berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

pinjum-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan prthak yang

SKRIPSI AKAD KAFALAH SEBAGAI ... DIAN AYU BINTANG FITRIANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA ’g
dibiavai untuk mengembalikan vang aau tagihan tersebut setelah jangka wakiu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Bila dilihar dari dana yang disediakan
bank dun pemberiunnya. maka keedit dibagi menjadi cash loan dan non cash loan.
Cash foan merupakan kredit yang dapat ditarik secara tunai, dan setelah kredit
tersebut ditarik oleh debitur, maka kredit tersebut akan masuk dalam neraca bank
pada sisi aktiva, vang termasuk dalam kredit ini amara lain adalah kredit modal
kerja dan kredit investasi. Sedangka non cash foan merupakan kredit yang tidak
daput ditarik secara tunai, yang termasuk dalam kredit ini antara lain adalah bank

caransi dan SKBDN (Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri).

Bunk garansi vang merupakan salah san bentuk non cash loan pada
perbankan adalah jaminan yang diberikan oleh bank, maksudnya bank
menyatakan suaty pengakuan tertulis vang isinya menyetujui mengikat diri
kepada penerima jaminan dalam jangka waktu dan syarat-syaral tertentu apabila
di kemudian har ternyata si terjamin tidak memenuhi kewajibunnya kepada si
penerima jaminan.'' Bank garansi dalam perbankan nasional merupakan salah
satu lavanan perbankan yang banyak dibutuhkan, terutama oleh para pelaku
bisnis. karena dalam suatu bisnis selalu diperlukan kepercayaan (rrust) antar rekan
bisnis. dan bank garansi ini hadir sebagai salah saw instrumen untuk
meningkatkan kepercayaan antar pelaku bisnis, sehingga pelaku bisnis tidak ragu

lagi untuk menjalin kerju suma karena ada pihak bank yang menjamin apabila

M \uhamsd Djunthana, Hukum Perbankan di indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2006,
h 460,
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salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya. Dalam bank garansi, terdapat tiga

pihak yang terkait dengan penerbitan hank garansi, yaitu:"’
1) Pihak penjamin (penanggung/ penerbit garansi/ bank/ tssuer).
2) Pihak yang dijamin (nasabah/ erjamin/ applicant).
1) Pihak penerima jaminan (penerima guransi/ bouwfreer! beneficiary).

Bank garansi, scbugai salah satu produk vang diberikan oleh bank. dulam
praktiknya didasarkan atas peratwran dari Bank Indonesia. Pengaturan tentang
hank paranst semula diatur dalam Surat Keputusan Dircksi Bank Indonesia
Nomor |1/ I0VKEP/DIR/UPPB tentang Pemberian Juminan oleh Bank dan
Pemberian Jaminan oleh Lembaga Kevangan Bukan Bank tertanggal 29 Maret
1977 yang kemudian diganti dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
Nomor 2388/KEP/DIR tentang Pemberian Garansi Bank tertanggal 18 Maret
1991, Dalam Pasal | ayat (3) Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor

23/88/KEP/DIR, bentuk garansi bank terdini atas:

a. Guaransi dalam bentuk warkat yang diterbitkan oleh bank yang
mengakibatkan kewajiban membayar terhadap yang menerima garansi

apabila pihak yang dijamin cidera janji (wanprestasi).

b. Garansi dalam bentuk penandatanganan kedua dan seterusnya atas surat
berharea, seperti aval dan endosemen dengan hak regres yang dapat
menimbulkan kewajiban membayar bagi bank apabila yang dijamin cidera

janji (wanprestasi).

B Tey Widiyvona, Op. Cithu 312,
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c. Garansi lainnya yvang terjadi karena perjanjian bersyarat schingea dapat

menimbulkan kewzjiban finansial bagi bank.

Selain i, dalam Pasal 2 ayat (2). ditetapkan pula syarat-syarat pemberian garansi

bank. vang sekurang-kurangnya harus memuat hal-hal sebagai berikut:

1y Judul “Garansi Bank™ atau “Bank Garansi™;

2) Nama dan alamat bank pemben garansi bank:

3) Tanggal penerbitan garansi bank;

4) Transaksi antara pihak yang dijamin dan penerima garansi;

¥
—r

Jaminan vang yang dijamin oleh bank:
6) Tanggal mulai berlaku dan berakhirnya garansi bank:
7) Penegasan batas waktu pengajuan klaim;

8) Pernyataan bahwa penjamin (bank) akan memenuhi pembayaran dengan
terlebih dahulu menyita dan menjual harta benda si berutang untuk
melunasi utangnya sesuai dengan Pasal 1831 BW atau pernyalaan bahwa
penjamin (bank) melepaskan hak istimewanya untuk menuntut supaya
benda-benda si berutang lebih dahulu disita dan dijual untuk melunasi

utang-utangnya sesudi dengan bunyi Pasal 1832 BW.
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Selain syarat-syarat yang tersebut di atas, sebelum dibuatkan bank garansi,
seyogianya terdapat perjanjian fasilitas garansi bank. yang anatara lain berist hal
13
bertkut:
a. Plafon garansi/jumlah maksimum pemberian bank garansi;
b. Jumlah setoran (persentase duri nilai garanst);
¢ Kewajiban bank (membayar klaim garansi);

d. Penggunaan bank garansi:

Masa penjaminan;

o

f.  Masa klaim, yaitu 14 s/d 30 hari setelah berakhirmya bank garans;
g. Pilihan Pasal 1831 atau 1832 BW atas bank garansi yang diterbitkan.

h. Aturan past doe (perlakuan setelah kredit cair dan agunan tidak
mencukupi):

i. Proviskomisi/biaya:
. Janj nasabah untuk menyetujui tindakan bank;

k. Nasabah bersedia membayar sejumlah nilai vang teluh dibuyarkan oleh
bank;

I. Jika jumlah setoran belum mencukupi. nasabih mengakui sebagai
utang dengan bunga serta biaya-biaya lainnya yang timbul:

m. Jaminan lawan/ agunan, yaitu untuk menjamin kepastian pelunasan
utang nasabah. Kepada bank diberikan jaminan, baik fidusia, hok
tanggungan, gadai, dan atap hipotik untok kapal laut dengan bobot
20m*,

n, Memberikan surat kuasa wntuk melakukan pengikatan dengan
memperhatikan waktu berakhirnya surat kvasa, khususnya untuk hak
tanggungan;

0. Hak bank untuk melakukan tindakan hukum tertentu apabila pada saat
jatuh waktu penyediaan dana oleh nasabah ternyata belum dapat
menyediakan dana sebesar dana yang telah dikeluarkan oleh bank (pas
tdue), termasuk pada penjualan lelang agunan dan atau menjadikannya
sebagai fasilitas kredit:

p. Penundukan hukum.

P Ihid, 7311
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2.3. Perbandingan antara Bank Garansi pada Bank Konvensional dengan

Bank Garansi pada Bank Syariah

Dalam perbankan Indonesia, terdapat dua sistem yang digunakan untuk
menjalankan kegiatan perbankan, yaitu konvensional dan syariah. Pada dasarnya.
kegiatan usaha yang dijalankan haik oleh bank konvensional dan bank syariah
adalah sama. kegiatan uwtamanya adalah melakukan penghimpunan dana dan
penyaluran dana, yang membedakan di antara keduanya adalah mekanisme atau

cara-card yvang ditempuh untuk menjalankan Kegiatan usahanya terscbut.

Bank garansi, sebagai salah satu produk perbankan, terdapat dalam bank
konvensional maupun bank syarigh. Bank garansi dalam kedua bank tersebut
terlihat sama, namun sebenarnya terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut
terletak pada Indasan hukum yang mendasari penerbitan bank garansi dan
karakteristik perjanjian yang mendasari penerbitan bank garansi pada bank

konvensional dan bank syariah.

2.3.1. Landasan Hukum Bank Garansi pada Bank Konvensional dan

Bank Syariah

Perbedaan pertama adalah mengenai landasan hukum yang
menjadi dasar penerbitan bank garansi pada bank konvensional dan
bank syariah. Bank garansi pada bank konvensional didasarkan pada
hukum nasional yang diadopsi dari hukum perdata Barat. Perjanjian
yang mendasari penerbitan bank garansi pada bank konvensional
secara umum mengacu pada perjanjian  penanggungan utang

(borgtocht) yang diatur dalam Burgerlijk Wethoek (selanjutnya
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discbut BW). Pengaturan mengenai perjanjian penanggungan uiang ini
diatur dalam Buku Ketiga Bab Ke-17 BW. yuaitn mulai Pasul 1820
sampai dengan Pasal 1850. Secara umum, meskipun mengacu pada
ketentuan borgtocht, namun ada hal-hal wertentu dalum bunk garansi
vang tidak diatur dalam BW, yaitu tidak dikenalnya jaminan lawan
yang diberikan pihak vang dyamin kepada pihak penjanin. Sclain
BW. bank konvensional juga harus memperhatikan  ketentuan-
ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia terkat dengan
penerbitun bank garansi, Ketentuan tersebut adalah Sural Keputusan
Dircksi Bank Indonesia Nomor 22/88/KEP/DIR. tertanggal 18 Maret

1991,

Dalam bank syanah, secara umum legalitas dari akad kafalah
didasarkan atas hukum Islam yang sumber hukumnya terutama berasal
dari Al Quran dun Al Hadist. Beberapa ayat yang menunjukkan
dibolehkannya suatu penanggungan antara lain ditunjukkan dalam Q.5
Yusuf ayat 66, Q.S Yusuf ayat 72, dan juga Hadist Riwayat Bukhari
dan Salamah bin Akwas'. Selain dari Al Quran dan Al Hadist,
pendapat dari beberapa ulama juga dijadikan dasar dari pelaksanaan
akad kafalah. Dalam perbankan syariah Indonesia, pengaturan
mengenal akad kafalah juga diatur dalam Kompilasi Hukum Ekonomi

Syariah, yaitu pada Bab XI mulai Pasal 291 sampai dengan Pasal 317.

Namun dalam praktoknya, kedua sistem perbankan, baik
konvensional maupun syariah tetap berpedoman pada pengaturan

yang diberikan oleh Bank Indonesia sebagai badan atau lembaga yang
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memiliki wewenang untuk mengatur serta mengawast bank di
Indonesia. Pengaturan mengenai bank garansi pada bank konvensional
dan bank syariah secara khusus diatur oleh peraturin yang sama. yitu
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 23/88/KEP/DIR

tentang Pemberian Garansi Bank wrtanggal 18 Maret 1991,

2.3.2. Karakweristik Perjanjian Penanggungan (Borgtocht) dan Akad

Kafalah dalam Penerbitan Bank Garansi

Perbedaan vang kedua adalah mengenai karakterisuk perjanjian
vang mendasari penerbitan bank garansi pada bank konvensional dan
bank syariah. Bank Garansi pada bank konvensional, seperti telah
dijelaskan  sebelumnya, lebih  berdasurkan  pada  perjanjian
penanggungan (borgtocht), namun hal tersebut tidak berarti bahwa
praktk bank garansi dalam perbankan Indonesia sepenuhnya suma
dengan perjanjian penanggungan. Begitu pula dengan bank garansi
pada bank syariah, tidak sepenuhnya berlandaskan atas Ketentuan
mengenai Aafalah yang pada dasarnya adalah akad tolong menolong.
Hal tersebut akan selalu disesuaikan dengan tujuan perbankan, yang
menjalankan usaha berdasarkan orientasi bisnis dan keuntungan, serta
didasarkan pula atas manajemen nisiko yang dihadapi bank dalam

pemberian kredit.

Dalam Pasal 1820BW, penanggungan adalah suatu perjanjian
dengan mana seorang pihak ketiga, guna kepentingan si berpiutang.

mengikatkan diri untuk memenuhi perikatan si berutang manakala
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orang ini sendiri tidak memenuhinya, Dalam perjanjian penanggungin
utang, perjanjian penanggungan (borgroch) merupakan perjanjian
accesoir, artinya perjanjian tersebut merupakan perjanjian ikutan.yaitu
perjanjian it ada apabila didahului oleh perjanjian lain. Dalam
perbankan, bank garansi ada apabila didahului oleh perjanjian antara

pihak yvang dijamin (nasabah) dengan pibak penenima garans

Dalam Pasal 1839 BW, disebutkan:

“si penanggung yang telah membavar, dapat, menuntitnya
kembali dari si beruwang nwtma, boatk  penanggungan du telah
diadakan dengan maupun tanpa pengetahuan si beridang wtama,
Penuntnwran kembali i dilakukan batk mengenai wang pokoknya

miaupure mengenai bunga serta brava-baya, "

Hal ini berarti, utang yang dijamin tersebul  merupakan
tanggungan penanggung, namun pada saatnya nantl. penanggung
tersebut dapat meminta pembayaran kembali dari si berutang. Jadi
pada intinya, perjanjian penanggungan memberikan akibat hukum,
yaitu penanggung menggantikan hak si berpiutang terhadap s

berutang,

Dalam Pasal 1823 BW disebutkan:

“Seorang dapar memajukan divi sebugar penanggung dengan
tidak telah diminta wntuk itu oleh orang untuk siapa ia mengikatkan

dirinya, balhkan diluar pengetahuan orang itu. Adalah diperbolehkan
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Juge untuk menjadi penanggung tidak saja uniuk st berutang ntama,

tetapl untuk seorangpenangging orang ine”

Pasal tersebut memberi keleluasaan kepada siapa saja untuk
menjamin alau menanggung utang orang lain, schingga dalam hal i
tidak semua pihak yang terlibat dalam perjanjian harus mengetahui

perthal adanya perjanjian penanggungan (borgtocht).

[ sisi lain, pihak yang dijamin, sebagai pihak yang memiliki
kepentingan atas ada atau tidaknya pihak yang menanggung utangnya
juga dapat meminta seseorang untuk menjadi penanggung. Dalam

Pasal 1827 BW, discbutkan:

St berutang  vang  diwajibkan  memberikan  seorang
penanggung, harus memajukan seorang vang mempunyat kecakapan
uniuk mengikatkan divinvg, vang cukup sampie aniek memenahi

perikatannva, dan vang berdiam di wilayah Indonesia.™

Dalam perbankan, hal inilah yang lebih banyak terjadi, yaitu
pihak debitur  meminta  bank untuk menjadi  penjamin - yang
menangeung uwlangnya bila debitur wanprestasi, Dalam  praktik
penerbitan bank garansi, pithak yang wajib hadir dalam perjannjian
bank garansi adalah pihak penjamin, yaitu bank dan pihak yang
dijamin yaitu debitur. Sedangkan pihak kreditur tidak diwajibkan ada

saat perjanpan tersebut dibuat,

Dalam bank garansi pada bank syariah, dasar yang digunakan

dalam perjanjian lebih mengarah pada kafalah, namun perjanjian
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tersebut tetap disesuaikan dengan kebutuhan dari pihak bank serta
pengelolaan manajemen risiko pembenan kredit dalam perbankan,
sehingga beberapa ketenwan dalum  Kefefahr tdak  sepenuhnya
dipergunakan  oleh bank svariah. Dalam  akad  kajaiah, pada
hakikatnya. penanggung dengan sukarela menanggung si berutang.
Hal tersebut dapat dilihat dan Hadist Riwayat Bukhar dari Salamah

bin Akwa’:

“Telah dibadapkun kepada Rasulullah SAW, jenazah seorang
laki-laki uniuk dishalatkan. Rosulullah SAW  bertanya, ' Apakal ia
mempunyai - utang?’ Sahabat  menjawab, "Tidak’. Maka, Beliau
menshalatkannya. Kemudian, dihadapkan lagi jenazoh seorang lain,
Rasulllah pun bertanva, Apakah 1 mempunvai wtang?’ Sahabar
memjawab, 'Ya,'  Raswlullah  berkaia, Shalatkantah  temanmu i’
(Belion sendiri tidak maw menshalaikennva). Lalu, Abu Qatadah
berkata, 'Sava menjamin utangnyva, Ya Rasulullah.’ Maka Rasulullah

pun menshalarkan jenazah rersebur ™

Dalam hadist tersebut, Abu Qatadah menjamin semua utang si
jenazah agar Rasulullah SAW mau menshalatkannya, Penjaminan
yang dilakukan tersebut dilakukan untuk kepentingan si jenazah.
Selain itu, penjaminan yang dilakukan oleh Abu Qatadah terhadap
utang si jenazah menunjukkan bahwa Abu Qatadah tidak pula
meminta dikembalikannya sejumlah harta yang digunakannya untuk
membayar utang si jenazah. Sehingga dan hadist ini dapat diketahui

bahwa pada dasamya akad kafalah merupakan merupakan akad
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tabarru’. Akad tabarru” vaiu akad yang dimaksudkan untuk menolong
dan murni semata-mata karena mengharapkan ridho dan pahala dan
Allah Ta'ala, sama sekali ndak ada unsur mencan “refwrn” alaupun

i . 14
motif mencari keuntungan.

Perlu diketahm bahwa dalam kafalah, terdapat dua bentuk
kafalah bila dilihat dari pengetahuan pihak vang dijamin lentung
adanya akad kafalah, yang pertama adalah kafalah atas perintah pihak
vang dijamin. Pthak penjamin berhak menagih kepada pihak vang
dijamin, apabila memang al-Kafulah tersebut atas dasar perintah atau
permintaan pihak yang dijamin."” Yang kedua adalah kafalah yang
tidak berdasurkan perintah. Bila al-kafalah yang ada tidak berdasarkan
perintah dan permintaan pihak yang dijamin (ashiil). maka pihak yang
menjamin(kafiil) tdak memiliki hak untuk terus membuntuti dan
menuntut pthak yang dijaminnya itv ketika i terus dibuntuti dan
ditagih oleh pemilik hak.'” Hal inilah yang sejatinya merupakan
eksistensi dari kafulah yang merupakan akad tabarru’. Namun dalam
prakiik perbankan syariah, vang digunakan adalah akad kafalah

berdasarkan perintah atan permintaan dari pihak yang dijamin.

Selain i, karakterisuk lamn dari akad kafalah dapat dilthat dar
rukun dan syarmt dalam akad Refaiefr. Ada beberapa perbedaan
pendapat mengenai rukun kafalah yang dikemukakan oleh para ulama.

Menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad. rukun kafalah adalah

" Abd. Shomud.Op.Cir, h.176.
“Wahbah az Zuhaili, Qp.Cit, h 63.
“lbid.
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ijab dari penjamin dan gabul dari pthak berpiutang. Menurut Abu

Yusul dan ulama figih pada umuomnya, hanya ijab dari penjamin. e

Rukun kafafah dari sebagian besar ulama adalah:

1. Penjumin (dhomin/kafiil), yauw orang yang udak cacat
muamalahnya secard hukum, maka anak-anak dan orang

idhot tidak sah.

2. Burung vang dijamin/utang. yaitu sesuatu yung bolch
diganti dengan sejenisnya secara hukum, yaitu utang atau
benda selain vang yang merupakan harta, jadi tidak boleh
nyawa atau anggota badan dalam gishash dan hudud.

3. Pihak yang dijamin (makful ‘anhu), yaitu orang yang

dituntut/vang berutang baik hidup atau sudah mati.

4. Sighah akad, yaitu ijab dari penjamin atau ijab-gabul dari

akad transaksi.

Menurut madzhab Syafi’i ada lima, yang kelima adalah pemilik
utang (makful lahu), vaitu orang yang berpiilang atau orang yang
berhak menerima pembayaran utang.Sedangkan rukun  Kafalah,
menurut hukum syariah yang ada dilndonesia, didasarkan pada
ketentuan dalam KHES dan Fatwa Dewun Syariah Nasional schagai

salah satu lembaga vang memiliki wewenang untuk mengatur dan

hitpafalhuseinblogspot.cony 201 20 L tkafalah-dan-aplikasinya-di

Ekononi Istam: Kafalah don Aplikasinya di Lembaga Keuangan Istam, diakses pada Senm 19
November 2012, pukul 1630 WIE,
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mengawasi jalannya kegiatan usaha dalam bank syariah di samping
wewenang yang dimiliki oleh Bank Indonesia. Hal tersebut diatur pula
dalam Fatwa DSN nomor 1 I/DSN-MUVIV/2000 mengenm rukun dan

svarat kafelal.

Dengan melihat rukun dari akad kafalali tersebut, dapat dilibat
bahwa semua pihak vang terlibat dalam akud tersebul mengetahui
adanva perjanjian/ akad kafalah. Kontrak (akad) jaminan memuat
kesepakatan antara pithak bank dan pihak kedua yang dijamin dan
dilengkapi dengan persaksian pihak penurimﬂjaminan.'”lfﬂl ini berarti
kehadiran pihak penerima  jaminan  (kreditur) merupakan  suatu
keharusan dalam pelaksanaan akad kafalah, sehingga seluruh pihak
yang terkait dalam akad Aefalah tersebut mengetahui adanya akad
kafalah. Secara singkat, karakteristik bank garansi yang didasarkan
atas perjanjian penanggungan (borgrochs) dan akad kafalah dapat

dilihat dalam tabel berikut:

"*Rachmadi Usman, Op.Cit, h,291.
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Tabel 1. Perbandingan Antara HBank Garansi Didasarkan pada

Perjanjian Penanggungan Utang (Borgtocht) dengan Akad

Katalah
i -
Bank Garansi dengan | Bank  Garansi  dengan Akad
Perjanjian Penanggungan | Kafalah
(Borghtocht)

Landasan Hukumnya adalah Pasal | Landasan  hukumnya adalah - Al
1820 sampai dengan Pasal 1850 | Quran, Al Hadist, pendapat ulama,
BW dan peratwran dari Bank | fatwa  dari Dewan  Syariah
Indonesia mengenai bank garansi | Nastonal, dan Peraturan dari Bank

Indonesia mengenai bank garansi

Perjanjian borgtocht pada | Pada hakikatnya, terdapat dua
dasarnyas  memberikan  akibat | bentuk kafalah, yaitu atas perintah
hukum yaitu penjamin | pihak yang dijammm dan tanpa
menggantikan posisi  berpiutang | perintah  pihak  yang - dijamin.
dengan adanya pembayaran utang, | Dengan adanya perintah dari pihak
schingga penjanin berhak | yang dijamin, penjamin  berhuk
menuntut  kembali  pembayaran | menuntut  pembayaran  kepada
dari berutang. pihak yang dijamin, tetapi bila

tanpa perintah pithak yang dijamin.
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maka  penjamin tidak  berhak
menuntut pembayarun dan  pihak

vang dijamin.

Pada saat dibuatnya perjanjian, | Pada swr akad, semua pthak harus
tidak semua pihak harus hadir dan | ada,

mengelahui  petjanjian  tersebut,
dalam bank garansi  biasanya
hanya penjamin dan pihak yang
dijamin  (berutang) saja  yang

hadir.

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam dunia perbankan,
kegiatan usaha dilakukan untuk mendapatkan profit. maka hukum
svariah yang dijadikan dasar pelaksanaan akad kafelah, salah satunya
dalam bank garunsi pada bank syariah di Indonesia juga tidak diadopsi
selurubnya. Perbedaan bank garansi puda bank konvensional dan bank
syariah terdapat pada hakikat dari perjanjian yang mendasari bank
garansi tersebut. Sedangkan dalam praktiknya, pelaksanaan penerbitan

bank garansi tersebut hampir sama,
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BAB III

KONTRA GARANSI (JAMINAN LAWAN)
DALAM BANK GARANSI PADA
BANK SYARIAH
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BAB 111

KONTRA GARANSI (JAMINAN LAWAN) DALAM BANK GARANSI

PADA BANK SYARIAH

3.1. Analisis Bank dalam Penerbitan Bank Garansi

Bank garansi merupakan salah satu bentuk kredit tidak langsung (e
casiloan) yang terdapat dalam perbankan Indonesia. Seperti kredit pada
umumnya, maka penerbitan bank garunsi juga harus terlebih dahulu didasan
oleh analisis mengenai layak atau tduknya bank garansi tersebul diberikan.
Analisis yang dilakukan dalam penerbitan bank garansi pada dasarnya sama

dengan analisis kredit, vaitu didasarkan pada prinsip 5C.

Prinsip SC dalam analisis kredit terdiri dari  analisis terhadap
character, capacity, capital, collareral. dan condition of economy.Character
menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur.' Debitur dalam hal
ini adalah pihak yang memohon bank garansi kepada bank (pihak yang
dijamin). Dalam bank garansi, penilaian character ini berguna untuk
mengetahui apakah pihak yang akan dijamin adalah pihak yang bersedia
memenuhi kewajibannya pada pihak ketiga, bahwa pihak ketiga i dapat
mengajukan klaim kepada bank atas wanprestasi vang dilakukan oleh pihak
yang dijamin. Dalam analisis character bank akan melihat rrackrecord dan

pihak yang memohon bank garansi pada bank, salah satunva dengan cara

Nemail, Manajemen Perbankan dari Tecri Memiji Apdikass Kencana Prenada media Group,
Jukarta, 2011, h. 112

43
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mencari informasi  dari bank  lain  dimana  pihak  pemohen  pernah
menggunakan fasilitas kredit langsung ataupun tidak langsung pada bank

tersebut.

Selanjutnya adalah analisis mengenai capacity, Analisis terhadap
capacity ini ditujukan untuk mengetahui kemampuan calon debiur dalam
memenuhi kewajibannyva sesuai jangka waktu kredit.” Penerapan analisis i
dalam pemberian noncashloan, salah satunya dalam bank garansi, dilukukan
untuk mengerahui kemampuan debitur (pihak yung akan dijanmm) dalam
memenuhi  kewajibannya terhadap pihak  ketiga. Dalam  suatn tender
pembangunan jalan misalnya. perlu dilihat apakah pihak yang dijamin
tersebut benar-benar bonalfide dan mampu melaksanakan proyek tersebut
dengan baik sesuat dengan jangka waktu serta knteria lain yang ditetapkan

oleh pemben kerja.

Analisis selanjutnya adalah mengenui caprial atau modal. Analisis
terhadap capital dalam penerbitan bank garansi bukan merupakan hal yang
sangat diperlukan. karena dalam pelaksanaan bank garansi, bank tdak
mengucurkan dana pada pihak yang dijamin. Namun tetap  harus
diperhatikan dari siapa proyek yung dijalunkan oleh pihak yang dijamm
tersebut berasal, serta harus diperhatikan pula modal yang dinuliki oleh
pihak yang dijamin dalam menjalankan kelangsungan usahanya.Analisis
yang keempat adalah collateral. Collmeral merupakan jaminanfagunan

yang diberikan oleh calon debitur atas kredit yang digjukan.” Dalam

SKRIPSI

thid.
*lbid, h. 113
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penerbitan bank garansi, jaminan yang dimaksud adalab janinan lawan atau
kontra garansi  yang diberikan olch  debitur  (pihak  yang  akan
dijamin). Analisis yang terakhir adalah condition of economy, Dalam bank
garansi. analisis condition of ceonomy ilakukan salah saunyi dengan
melihat proyek atau kegiatan usaha yang dilukukan oleh pihak pemohon
bank garansi dun pihak yang mendapatkan jaminan pembayaran bila terjadi
wanprestasi. Hal ini perlu dilakukan karena bank syariah membatasi

pembiayaan hanya pada sektor usaha yang halal dan sesuai dengan syariah.

Selain analisis di atas, analisis pemberian Bank  Garansi dapat

dilakukan dengan cara, antara lain sebagai berikut*
i Analisis Kualitatif

Bank garansi merupakan fastlitus  contingent  yang tidak
menyangkut secara langsung transaksi casi-m dan cash-oui dalam
analisis cashflow. Pemberian bank garansi dilakukan melalui hasil
analisis untuk memperoleh kevakinan bahwa pihak yang dijamin
dapat memenuhi kewajibannya dengan pihak ketiga. sebagai
penerima jaminan. Penilaian pada debitur, atau pihak yang dijamin
sangal penting, misalkan analisis karakter dan kemampuan debitur,
analisis  pastperformance  penggunaan  bank  garanst  untuk
mengetahui kemampuan debitur memenuhi kewajiban pada pihakm
ketiga, pengalaman dalam penyelesaian proyek (jenis proyek, besar

proyek, tingkat kompleksitas proyek). Klusifikust kontrakior, dan

*http:/ledratng. wordpress.com/201 1/01/10. Bank Garans: Berguna untuk Mendukung Modal
Kerja Usaha, diakses poda Kamis.tanggal 29 November 2012, pukul 1915 WIB,
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bonafiditas pemilik proyek misal proyek berasal darl dana APBN,
APBD, BUMN. BUMD. swasta. dan lain-lan yang memiliki

tnekat risiko yang berbedi,

b, Analisis Kuantitatif

Pada dasarnya, jumlah atau besamya bank garansi vang diberikan
mengikutl permintian dari pihak kevga sesua Surat Perpanjian
Kerjasama (SPP/SPK) yang  diperjanjikan dengan debiur. Hal
penting adalah. analisis  keluyakan  debitur  dilakukan  untuk
memperoleh keyukinan bahwa debitur memiliki kemampuan untuk
memenuhi kewajiban pada pihak ketiga, sehingga tidak terjadi
wanprestasi, Analisis kuantitanf meliputi, antara lain analisis modal
(besarnya modal, komposisi modal, sumber pendanaan sendiri,

sumber dana dan luar). analisis casfiffow,

3.2, Jaminan Lawan (Kontra Garansi) dalam Penerbitan Bank Garansi

Bank Garansi dapat diterbitkan setelah dilakukan analisis mengenai
kelayakan serta kewajaran pemeberian bank garansi tersebut kepada pihak
yang memohon bank garansi.Pada prakuknya, analisis mengenai collateral
yang merupakan salah satn analisis dalam pemberian kredit seringkali
merupakan hal vang terpenting dan terlebih dahulu ditanyakan oleh pihak
bank kepada pemohon kredit. dan hal ini juga berlaku dalam bank
garansi Dalam penerbitan bank garansi. jaminan tersebul berupa jaminan

lawan atau kontra garansi. Bank garansi yang diberikan oleh bank
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mengandung risiko, sehingga harus di-back up oleh suaty jaminan. Huyorso
Ahmad Anwan menyebutkan:’

el kevrene geransi bank mengendivig sugin vngekat resiko tertenti
(degree of risk) make delom mempertimbanghan fentang resike ini perlu
dilakukan. Dalam mempertindbangherr resthe ini, kg dadam pemberian

garansi bunk kepada terjamin ditiuntur unik smenvediokan jamman fawan
afatl disebil juea dengan coanter giaaraiive,”

Counter  Guarantee  (jaminan lawan atau komtra garansi). dalam

Business Dictionary didefinisikan sebagai:”

“Back-to-back guarantee given by an obligar 1o indemnify « surety in
a three party contract {(such as performance bomd) A counter guarantee is
cashed in the unexpected evenr the obfigor foily in the pedormemee of a
contract aidf the obligee calls upon the dsurery 1o honor ithe bond
(guaranteed by the surery on behalf of the obligor.™

Jaminan tersebut dapat berupa benda bergerak ataupun benda tidak

bergerak dengan ketentuan:
1. beada itu harus berharga;
2. benda 1tu harus mudah diperjualbelikan:
3. benda nu dapat dipindahtangankan.

Lebih lanjut, Bunk Indonesia mengatur mengena kontra garansi. Hal
tersebut terdapat dalam Pasal 11 Surat Edaran Bank Indonesia nomor
23T HUKU tangeal 18 Maret 1991, yang menyatakan bahwa kontra bank

garansi dapat berupa:

1. kontra garansi dari bank di luar negeri yang bonalide;

"Huyorso Ahmad Anwart, Garansi Bank Menjamin Berhasifnya Usaha Ameer. Balai Aksara,
lakaria, 1983, h.21.

® httpel! www businessdictionary.com/definit
Rabu tanggal & Marer 2013, pukul 18,30 WIB.

-guarantee.himl, dinkses pada har
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2. setoran sebesar 1004 (seratus persen) dan nilai garansi yang

diberikan:

3. kontrg garanst lannya, yate kontra garansi yang diperoleh dari

pihak vang dijamin,

Dalam hal kontra garansi tersebut berasal dari bank yang ada di luar
negeri, maka bank hams terlebith duholy melihat bonafiditas dani bank
tersebut. Konwra garansi vang diberikanpun minimal harus sama dengan
earansi yang diberikan oleh bank. Sedangkan kontra garans: dengan setoran
100% dari milw =zaransi yvang diberikan dapat berupa setoran uang yang
langsung diberikan kepada bank. namun dapat pula berupa simpanan
(tabungan. giro. deposito, dan lain-lain) yang nantinya akan dibekukan oleh
bank minimal sejumlah garansi vang dibenikan oleh bank sebagai pihak

penjamin.

Selanjutnya adalah kontra garansi fainnyi. Kontra garansi ini dapat
berupa kontra garansi immaterial dan kontra garansi material. Kontra
earansi immateriil adalah kontra garunsi yang tidak  berwujud, yang
bentuknya dapat berupa corporaie giaraniee dari lembaga kevangan lain.
Sedangkan kontra garansi materiil adalah kontra garansi dalam bentuk

agunan fisik yang dapat berupa tanah atau bangunan ataupun Kendaraan.
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A3 Simpanan Tabungan sebaga Jaminan Lawan (Kontra Garansi) dalam

Bank Garansi Svariah

Dalam menjalankan tungsinya sebagai intermediary. bank melakukan
kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana. Penghimpunan dana
yang dilihukan oleh bank dopat melalu simpinan tabungan, simpanan giro.
simpanan deposito, manpun sertifikat deposio. Sedangkan penyaluran dana

dilakukan dengan pembiuyvaan,

Dalam Pasal 1 angka 20 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah, yang dimaksud dengan simpanan adalah dana
yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank Syariah dan/man UUS
berdasarkuan akad wadi'ah atau ukad luin yang tidak bertentangan dengan
Prinsip Syariuh dalam bentuk Giro. Tabungan, atau bentuk Liinnya yang
dipersamakan dengan itw. Tubungun sebagai salah satu cara pengimpunan
dana dalam perbankan merupakan produk yang paling umum diketahui oleh
masyarakat luas. Dalum pasal | angka 21 Undang-Undang Nomor 21 Tahun

2008 tentang Perbankan Syariah. disebutkan hahwa:

“Tabungan adolah  Stimpanan  berdasarkan  akad  wadi'ah  atau
investasi dana berdasarkan Akad Mudharabah atan akad lain vang ndak
bertentangan dengan prinsip svartah vang penarikannya hanva  dapat
dilakukan menwrad svarat dan ketentian tertente yang disepakatt, tetapi
tidak dapar ditartk dengan cek, bilver giro, danfatan alar lomnya vang

dipersamakan dengan ie. "
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Tabungan merupakan produk yang paling wnum diketahoi dan paling
banyak digunakan  oleh  masyarakat.  Faktor-faktor  yang  membuat

masyarakat lebih senang menggunakan produk simpanan tabungan adalah:

. Pada umumnya ndak ada batasan umur minimal untuk membuka
rekenmg  tabungan  (umuk  anak yang  belum memibki  kanuo

wentitas, dapat menggunakan Kartu identitas orang luanya);

I

Setoran awal vang relatif kecil;

"ad

Penurikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu, asal saldo dalam

rehening tabungan mencukupi.

Secara vmum tabungan digunakan untuk menyimpan kelebihan dana
musvarakat seciara aman. Namun pada perkembangannya. tabungan yang
ada  pada  somtn bank  dapat  pula  dijadikan  jaminan  apabila
diperlukun. Sehagaimana telah dijelaskan pada subbab sebelumnya, bahwa
dalam penerbitan bank garansi, pthak bank sebagai penjamin dapat meminta
Jaminan lawan (kontra garansi). salah satunya adalah setpran sejumlah uang
kepada bank. Kontra garansi berupa sejumlah vang terbagi menjadi 2 (dua),

yallu:

I Full cover : jaminan penuh dengan setoran uang sebesar 100%
(seratus persen) dart nominal penjaminan vang diberikan bank.

herupa tabungan, giro. ataupun deposito.
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2. Non full cover @ penernmaan jaminan baik twbungan. deposito,
atavpun  giro dengan  milar lebih  kecil dan nilar  nominal

pempaminan bank garans: yang diberikan oleh bank.

Menurut Bapak Prasetyo, account officer Bank Muamalat cabang
Kediri, setoran sejumlah uang merupakan jaminan lawan vang lebih
diutamakan bila dibandingkan dengan jaminan berupa asset milik pemohon
bank garansi (pihak yang dijamin / makful ‘anhu).” Hal ini dikarenakan,
apabila pada suate saat nanti dihoruskan adanya eksckusi jaminan, maka
dengan segera bank dapat mencairkan dana tersebut sebagai pembayaran.
Tubungan, sebagai jaminan lawan dalam bank garansi syariah dapat berasal

dari:®
I. Rekening tabungan milik sendin (itas nama pihak makful “anhu);

2. Rekening tabungan milik orang lain, dengan syaral orang tersebut
memiliki hubungan dekat dengan makful ‘anhu, serta mengetahui dan
mengizinkan rekening tabungannyva dijadikan jaminan lawan dalam bank
garansi (misalnya: rekening tabungan suami dijadikan jaminan lawan bagi

istrinya yang mengajukan permohonan penerbitan bank garansi).

Saat perjanjian bank garansi antara pihak kafil dengan makful “anhu
disetujui, maka bank akan membekukan dana dalam rekening tersebut
(memblokir rekening nasabah) unwk sementara wakiu. Maka dari ilu,

selama jangka wakm bank garansi belum berakhir, nasabah pemilik

"Wawancara, Bupak Prasetyo. aceount officer Bank Muamalat Indonesia cabang Kedini, pada
Bank Muamailat Indonesia cabang Kediri. Tanggal 19 Februar: 2013,

B

lbid
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rekening tbungan tidak dapat melakukan apapun atas tabungan tersebut,
baik itu penarikan, transfer, maupun pembayaran, dan transaksi-transaksi
luinnya. Hal ini dilakukan oleh bank deni menjaga agar jumlah dana yang
rerdaput dalum rekening tabungan yang dijadikan jaminan lawan tersebut

. ik . ' i
tetap sama dengan yang diperjanjikan di awal penerbitun bank garansi,

Dalam perjanjian penanggungan yvang menjadi dasar adanya bank
caransi  schenarnya tidak  dikenal adanya jaminan lawan, baik pada
perjanjian penanggungan dalam BW, maupun akad kefalah dalam hukum
Islamm Namun. keberadaan jaminan lawan, pada bank garansi menjadi
penting sebab dalam penerbitan bank garansi bank menanggung risiko.
Dalam bunk garansi syariah, risiko tersebut ada saat diajukannya klaim dari
makful lahu atas bank garansi yang diterbitkan, sehingga timbul kewajiban
bank untuk membayar sejumlah uang kepada makful lahu. Dalam hal ini,
bank garansi yang semula merupakan non cash lean berubah menjudi cash
loert karena bunk telah mengeluarkan dana untuk pembayaran klaim. Scjak
saat pembayaran klaim itulah, akad kafulah yang merupakan akad antara 3
(tiga) pihak. vaitu kalil, makful *anhu, dan makful lahu telah berakhir.dalam
hal ini, perlu diketahui bahwa berakhirnya akad kafaleh dapat dikarenakan

heberapa hal, yaitu:!”

I. Prestasi yang merupakan kewajiban makful “anhu terhadap makful

lahu telah dilaksanakan:

2. Makful lahu menghapuskan piutangnya atas makful "anhu:

*bid.
" bid,
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3. Dilakukannya pembayaran oleh kafil Karena pihak makful ‘anhu
wanprestasi dan pihak makftul lahu mengajukan klaim kepada kafil,

vaitu bank;

4. Batas waktu Klaim bank garansi telah berakhir;

3. Penerima bank garansi melepaskan menyatakan uniuk melepaskan

haknya atas klaim bank garansi:

=

. Bunk garansi hilang.

Dalam hal berakhimya akad kafofoh karena adanya pembayaran dari
pihak kafil. hubungan hukum antara kafil dan makful ‘anho tdak serta
merti berakhir pula. Huboungan hukum antara kafl dan makful “anhu bukan
lagi dalam konteks penanggungan (al Kafalah). tetapi berubah menjadi
utang piutang (al Qardh) dengan pihak bank scbagai pemberi pinjaman
(mugridh) dan pihak yang semula makful ‘anhu (pihak yang dijamin)

sebaga peminjam (mugqtaridh).
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PENUTUP
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BAB IV

PENUTLUP

4.1. Kesimpulan

1. Perbedann karukleristik puda perjanjian yang mendasari bank garansi pada

bank konvensional dengan bank syariah adalah:

4. Bank garansi pada bank konvensional secara umum didasarkan atas
perjanjian penanggungan utang (bergtocht) yang diatur dulam BW
muldi dari Pasal 1820 sampai dengan 1850 serta peraturan yang dibuil
oleh Bank Indenesia mengenai Bank Garansi, sedanghkan pada bank
syariah didasarkun utas akad kafalah yang diawr dalam Al Quran, Al
hadist, pendapat ulama, fatwa Dewan Syariah Nasional serta tunduk
pula pada peraturan yang dibuat oleh Bank Indonesia mengena Bank

garansi,

b. Pada perjanjian borgiochi. pihak penjamin  dapat  menuntut
pembayaran kembali dari orang yang dijamin, sedangkan dalam akad
kafalah, pembayaran kembali hanya dapat dituntut bila akad tersebut

atas penntah dari makful “anhu.

c. Dalam perjanjian borgtochr. tidak semua pihak harus hadir saal
dibuatnya perjanjian, sedangkan dalam akad kafalah, semua pihak

harus hadir saat akad dilaksanakan,

54
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2. Jaminan lawan (kontra garansi) dalam bank garansi puda bank syariah
diperbolehkan berupa simpanan tabungan yang dimiliki nasabah dengan
cara dilakukan pemblokiran atas rekening nasabah tersebut selama jangka

wakiu bank garansi.

4.2, Saran

|. Peratran mengenai bank garansi svariah seyogyanya diatur sceara khusus
oleh  Bank Indonesia, sehingga prinsip syariah  benur-benar  dapat

diterapkan dalam penerbitan bank garansi syariah.

2. Perlu adanya peningkatan pengawasan Dewan Pengawas Syariah terkait
peraturan internal yang dibual masing-masing bank, sehingga kemurnian

prinsip syarih dalam bank syariah di indonesia tetap terjaga
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Telp (0213 3430932 Fux, (021] 3340889

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 1 1/DSN-MULTV/2000
Tentang

KAFALAHN

Dewan Svari'ah Nasional setelah

Menimbang ¢ 4. bahwa dalam rangka menjalankan usahanya, seseorang sering
memerlukan penjaminan dari pibak lain melalm akad kefalah,
yaitu jaminan vang diberikan oleh penanggung (kafit/) kepada
pthak ketiga untuk memenubi kewajiban pihak kedua atau vang
ditanggung (makfieed “anhi, ashil);

b. bahwa untuk memenuhi kebutuhan usaha tersebut, Lembaga
Keuvangan Syariah (LKS) berkewajiban untuk menyediakan satu
skema penjaminan (kafalah) yang berdasarkan prinsip-prinsip
syariah;

¢. bahwa agar kegiatan kafalah tersebut dilakukan sesuai dengan
ajaran Islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang
hatalah untuk dijadikan pedoman oleh LKS

Mengingat : 1. Firman Allah dalam QS. Yusuf [12]: 72::

(]
L

. . L] 4.
a ak s = " » T . - « & J»_-l s
. c Gy e wele ade Sl 3 Aadi Ve
et 4l DNy 2 et M N et el £
"Penveru-penveru it berseru: 'Kami kehilangan piala Raja:
dan  burang siapa  yang dapat  mengembalikannva, akan
memperoleh  hahan makanan (seberal) behan unta, don aku
menjamin terhadapnya.”
Fimman Allah Q8. al-Ma idah [5]; 2:
_-i.l.. vl s l_-'I:‘" "_".5. -3 Y SR
Dlpally SY1 B e sl Yy e iy A e Ll s
“Dan talong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan

tagwa, dan jonganlah tolong-menolong dalam (mengerjakan)
dosa dan pelonggaran.”™

I3
v

(]

Hadis Nab1 riwayat Bukhan:

o I 1 syt - R | £ -
;’Lw l‘s‘hH:AJLJJ#M1\JHL-¢_IIIJIE_)-(.5LWJ%H;

e i o6 68 e o 506 G
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1l Kafalah 2

= ¢

v Fiv " o | ]
= | = # z — ] - LIt T = 5 i
ploo 1 JUB o 21505 €03 a e b il (g 21 85l S
g & i : - o =
#, o s ) & s Alas @ . -y, 1= E— -
ke Jad il Jge kb aid ;I'-" 1338 ol JU (WSl e

“Telah dihadapkan kepada Rasulullali SAW jenozah seorung
laki-laki wnmnk disalatkan. Rasulullah saw bertanva, “Apakal i
mempunvai utang?’ Sahabat mevjawab, Tidak ™ Maka. beliair
mensalatkanmva,  Kemudian  dihadapkan  lagi  jenazali ldam,
Rasulwllah pun  bevtanva, ‘Apakah i mempunval uwtang”
Sahabat  menjowab, Yo Rasulellah  berkata, “Salatkanlah
temanmu it (heliaw sendiri tidak man mensalatkanmval, Lalu
Abu  Outadaly  berkata,  ‘Sava  menjamin wtangmea, v
Rasulllah’. Maka Resulullah pun  menshalathan  jenazah
tersebur.” (HR. Bukhan dari Salamah bin Akwa’).

4. Sabda Rasulullah SAW :
-"..I-—I..li-- '_h.- ""..-"'"' l_
] O Al DL sl D 2 &
"Allah menolong hamba selama hamba menalong saudaranya.”

5. Hadis Nabi nwayat Timidzi dari “Amr bin “Auf:
Ll 510V T e N Gpaliddl o e aall

- - & " & > .
Ll 1 W 57 2 ) ka2 Lo 0 gl
“Perdamuian dapot dilakukean di antara kavm muslimin kecuall
perdamaian vang mengharamkan vang halal atar menghalalkan
vang haram: dan kaunr muslimin tevikar dengan syarai-svaral
mereka kecuali svarar vang mengharamhkan vang halal atau
menghalalkan vang haram, ™

6. Kamdah figh:
a2 e 5 0% OF N gyl o Y
“Pada dasarnva, semua beatuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil vang mengharamkannva, ™

i
“Bahaya (beban berat) harus dihilangkan ™

Memperhatikan Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari
Kamis, tanggal & Muharram 1421 H./13 April 2000.

MEMUTUSKAN
Menetapkan ¢ FATWA TENTANG KAFALAH
Pertama :  Ketentuan Umum Kafalah

|. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyaiakan oleh para pihak
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (akad).

Dewan Syariah Nasional MU
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Kedna

Ketiga

Prof. KH. Ali Vafie

Dalam akad kafalah, pemjamin dapar menerima imbalan (fee)
sepanjang tidak memberatkan.

Kafalah dengan imbalan bersifat mengikat dan tidak boleh
dibatalkan secara sepihak.

Rukun dan Syarat Kafalah

I

I3

Pihak Penjamin (Kafiil)

a H;lhgh (dewnsa) dan berakal sehat

b. Berhak penuh untuk melakoukan undakan hukum dalam
urusan hartanya dan rela (ridha) dengan tanggungan kafalah
tersebul.

Pihak Orang yang berutang (Ashiil, Makfinnl “arnhir)

g, Sanggup menverahkan tanggungannyo  (piutang) kepada
penjamin.

b, Dikenal oieh penjamin.

Pihak Orang yang Berpiutang (Makfiu! Lali)

a.  Diketahui identitasnya.

b, Dapat hadir pada waktu akad atau memberikan kuasa

¢. Berakal sehat.

Obyek Penjaminan (Makfud Bihi)

a.  Merupakan tonggungan pihak/orang yang berutang, baik
berupa uang, benda, maupun pekerjaan.

b, Bisa dilaksanakan oleh penjamin.

c. Harus merupakan piotang mengikat (fazim), yang tidak
mungkin hapus kecuali setelah dibavar atau dibebaskan.

d. Harus jelas nilai, jumlah dan spesifikasinya.

¢. Tidak bertentangan dengan syar'ah (diharamkan).

Jika salah satun pihak tdak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisithan di antara para pihak. maka penyelesaiannva
dilakukan melalm Badan Arbitrasi Syari’ah sewelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Ditetapkan di  : Jakara
Tanggal : 08 Muharram 1421 H.

13 April 2000 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

: Sekreturis.
LS

Dewan Syariah Nasional MU
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No. 10/ 14/ DPbS Jakarta. 17 Maret 2008

SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK SYARIAH

DI INDONESIA

Perihal : Pelaksanaan Prinsip Svariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan

Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bank Syariah

Sehubungan dengan telah diterbitkannya Peraturan Bank Indonesia Nomor
9/19/PBI/2007 Tanggal 17 Desember 2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah
dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa
Bank Syariah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 165,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4793), perlu diatur
ketentuan pelaksanaan dalam suatu Surat Edaran Bank Indonesia dengan pokok

ketentuan sebagai berikut :

. UMUM
L. Sejalan dengan perkembangan yang pesat di dunia bisnis dan keuangan
telah mendorong berkembangnya inovasi transaksi-transaksi keuangan
syariah, sehingga Bank perlu mengantusipasi dan mengikuti dinamika
tersebut agar dapat berkembang serta tetap memenuht prinsip syariah

secard istigomah sesuai dengan fatwa yang berlaku.

td

Implementasi atas setiap inovasi transaksi-transaksi keuangan syarah
yang baru, selalu akan menimbulkan berbagai risiko termasuk risiko
reputasi, Oleh karena itu, dalam upaya untuk mengantisipasi timbulnya

risiko reputasi akibat tidak terpenuhinya prinsip syariah, diperlukan
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adanya penyesuaian dan penvempurnaan pengaturan yang berlaku

terhadap pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan

dana, penyaluran dana dan pelayvanan jasa bank syariah

3. Adanya ketentuan temtang  pelaksanaan prinsip svariah dalam kegiatan

penghimpunan dana, penyaluran dana dan pelayanan  jasa  akan

meningkatkan kepastian hukum para pihak termasuk bagi pengawas

dan auditor bank syarnah.

PELAKSANAAN PRINSIP  SYARIAH DALAM KEGIATAN
PENGHIMPUNAN DANA.

1L.1. Giro dan Tabungan atas dasar Akad Wadi'ah

Dalam kegiatan penghimpunan dana dalam bentuk Giro dan Tabungan

atas dasar Akad Wadi'alr berlaku persyaratan paling kurang sebaga

berikut:

i.

14

SKRIPSI

Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan  nasabah
bertindak sebagai pemitip dana;

Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik
produk, serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai transparansi informasi produk
Bank dan penggunaan data pribadi nasabah;

Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan atau
bonus kepada nasabah;

Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas pembukaan
dan penggunaan produk Giro atau Tabungan atas dasar Akad
Wadi'ah, dalam bentuk perjanjian tertulis;

Bank dapat membebankan kepada nasabah biava administras
berupa biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan

rekening antara lain biaya kartu ATM, bukuw/cek/bilyet giro, biaya

meterat .....
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meterat, cetak laporan transaksi dan saldo rekening. pembukaan
dan penutupan rekening;
f.  Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah. dan

¢ Dana utipan dapat diambil setiap saat oleh nasabah.

11.2. Giro atas dasar Akad Mudharabah

Dalam kegiatan  penghimpunan dana dalam bentuk Giro atas dasar

Akad Mwdiharabah  berlaku  persyarman paling kurang scbagai

berikut:

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana @mudiarib) dan Nasabah
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal);

b. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenar karakteristuk
produk, serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai transparansi informasi produk

Bank dan penggunaan data pribadi nasabah:

L]
.

Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah vang

disepakati;

d. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas pembukaan
dan penggunaan produk Giro atas dasar Akad Mudharabah, dalam
bentuk perjanjian tertulis:

¢. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi
berupa biaya-biaya vyang terkait langsung dengan biaya
pengelolaan rekening antara lain biaya cek/bilvet giro. biaya
meterai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening, pembukaan
dan penutupan rekening; dan

t. Bank tidak diperkenankan mengurang: nisbah keuntungan nasabah

tanpa persetujuan nasabah.

11.3. Tabungan .....

SKRIPSI AKAD KAFALAH SEBAGAI ... DIAN AYU BINTANG FITRIANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

11.3. Tabungan dan deposito atas dasar Akad Mudharabah

Dalam kegiatan penghimpunan dana dalam benwk Tabungan dan

Deposito atas dasar Akad Mudharabah berlaku persvaratan paling

kurang sebagai berikut :

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabuh
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal).

b. Pengelolaan dana oleh Bank dapatr dilakukan sesuai batasan-
batasan vang ditetapkan oleh pemilik  dana (mudharabah
mugayyadah) atau dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dari
pemilik dana (mudharabah murlagah):

¢. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik
produk, serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai wransparansi informasi produk
Bank dan penggunaan data pribadi nasabah:

d. Bank dan nasabah wajib mcnuangkan kesepakatan atas pembukaan
dan penggunaan produk Tabungan dan Deposito atas dasar Akad
Mudharabah, dalam bentuk perjanjian tertulis:

e. Dalam Akad Mudharabah Mugayvadah harus dinyatakan secara
jelas syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh
nasabah;

f. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang
disepakati;

g. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesual waktu
vang disepakati;

h. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi
berupa biaya-biaya vyang terkait langsung dengan biava
pengelolaan rekening antara lamn biava meterar, cetak laporan
transaksi dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan rekening:

dan

i. Bank .....
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1. Bank udak diperbolehkan mengurang) bagian keuntungan nasabah

tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan,

1. PELAKSANAAN  PRINSIP  SYARIAH DALAM  KEGIATAN
PENYALURAN DANA
11L.1. Pembiayaan Atas Dasar Akad Mudharabah
1. Dalam kegiatan penyaluran dana dalam bentuk Pembiayaan atas
dasar Akad Mudharabal berlaku persyaratan paling kurang sebagai
berikut:

a. Bank bertindak scbagar pemilik dana (shalibul maal) yang
menyediakan dana dengan fungsi sebagar modal kerja, dan
nasabah bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dalam
kegiatan usahanya;

b. Bank memiliki hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha
nasabah walaupun ndak ikut serta dalam pengelolaan usaha
nasabah, antara lain Bank dapat melakukan review dan meminta
bukti-bukti dari laporan hasil usaha nasabah berdasarkan bukti
pendukung vang dapat dipertanggungjawabkan:

c. Bank wajib menjelaskan  kepada  nasabah  mengenai
karakteristik produk Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah,
serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai transparansi  informasi
produk Bank dan penggunaan data pribadi nasabah;

d. Dalam hal Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah
Mugayyadah yaitu penyediaan dana kepada nasabah dimana
pemilik dana (shahibul maal) memberikan persyaratan kKhusus
kepada pengelola dana (mudharib), Bank wajib memenuhi

persyaratan khusus dimaksud:

Scbagai .....
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Sebacar contoh -

luan A sebagm pemulik dana memiliki keinginan untuk
menginvestasitkan dananya ke sektor LUIKM yang bergerak di
sektor usaha perdagangan. Dengan keterbatasan waktu yang
dimiliki, Tuan A mengalamm kesulitan untuk mencan dan
menetapkan  UKM  vang  bergerak i sektar  usaha
perdagangan  dimaksud.  Oleh  karena 1u Tuan A
memutuskan untuk menitipkan dananya tersebut ke Bank
sckabigus meminta bantuan Bank  untuk mencarikan UKM
sesual dengan yang diharapkan. Sesuai dengan amanah yang
ditetapkan Tuan A, selanjumya Bank mencan UKM yang
paling feasible di sckior usaha perdagangan. Transaksi
investasi yvang terjadi antara Tuan A dengan UKM dimaksud
vang diperantaral oleh Bank, merupakan salah satu contoh
transaksi investasi dengan Akad Mudharabah Mugayvyadah.
¢. Bank wajib melakukan analisis atas permohonan Pembiayaan
atas dasar Akad Mudharabah dari nasabah yang antara lain
meliputi  aspek  personal  berupa analisa  atas  karakter
(Character) dan aspek usaha amtara lain meliputi analisa
kapasitas usaha (Capacity), kevangan (Cuapiral), dan prospek
usaha (Condition).
[ Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatakan dalam

nishah yang disepakau:

2

Nisbah bagi hasil yang disepakan ndak dapat diubah sepanjang
jangka waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para
pihak:

h. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam
bentuk perjanjian tertulis berupa Akad Pembiayaan atas dasar
Mudharabah;

1. Jangka ...
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1. Jangka wakw Pembiayaan wmas dasar Akad Mudharaboh,
pengembalian dana. dan pembagian hasil usaha ditentukan
berdasarkan kesepakatan Bank dan nasabali:

1. Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah diberikan dalam
bentuk uang dan atau barang. serta bukan dalam bentuk piutang
alau tagihan;

k. Dalam hal Pembiavaan atas dasar Akad Mudharabah dibenkan
dalam bentuk uang harus dinyatakan secara jelas jumlahnya:

l.  Dalam hal Pembiavaan atas dasar Akad Mudharabah diberikan
dalam bentuk barang. maka barang tersebut harus dinilai atas
dasar harga pasar (net realizable value) dan dinyatakan secara
jelas jumlahnya;

m. Pengembalian Pembiavaan aas dasar Mudharabah dilakukan
dalam dua cara, yaitu secara angsuran ataupun sekaligus pada
akhir periode Akad, sesuai dengan jangka waktu Pembiayaan
atas dasar Akad Mudharabah;

n. Pembagian hasil usaha dilakukan atas dasar laporan hasil usaha
pengelola dana (mudharib) dengan disertai bukti pendukung
vang dapat dipertanggungjawabkan;

o. Kerugian usaha nasabah pengelola dana (mudharib) yang dapat
ditanggung oleh Bank selaku pemilik dana (shakibul maal)
adalah maksimal sebesar jumlah pembiayaan yang diberikan

(ra'std maal).

I3

Dalam hal nasabah ikut menyertakan modal dalam kegiatan usaha

(mitra usaha) vang dibiavar Bank (Mudharabah Musyiarakah),

maka berlaku ketentuan :

a. Norma-norma umum dalam pembiayaan atas dasar Akad
Mudharabah sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bab [11.1

kecuali angka | huruf a dan huruf d;

b. Kedudukan .....
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b. Kedudukan nasabah adalah sebagai mitra usaha sekaligus
sehagai pengelola dana (mudharib).

¢. Sebagai mitra usaha, nasabah berhak mendapatkan bagian
keuntungan sesuan kesepakatan  atau menanggung kerugian
sesuai porsi modalnya: dan

d. Schagai  pengelola dana  (mudharib).  nasabah  berhak
mendapatkan  bagian  keuntungan  berdasarkan  nisbah  vang
disepakati, setelah dikurangi bagian keuntungan milik nasabah

sebagal mitra usaha.

[11.2. Pembiavaan Atas Dasar Akad Musvarakah

Dalam Kegiatan penyaluran dana dalam bentuk Pembiayaan atas dasar

Akad Musvarakal berlaku persvaratan paling kurang sebagai berikut :

a Bank dan nasabah masing-masing bertindak sebagai mitra usaha
dengan bersama-sama menyediakan dana dan/atau barang untuk
membiayar suatu kegiatan usaha tertentu;

b. Nasabah berundak sebagai pengelola usaha dan Bank sebagai mita
usaha dapat 1kut serta dalam pengelolaan usaha sesuai dengan tugas
dan wewenang yang disepakati seperti melakukan review, meminta
bukti-bukti darm laporan hasil usaha yang dibuat oleh nasabah
berdasarkan buku pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan;

¢. Bank wajib  menjelaskan kepada nasabah mengenal karaktenstk
produk Pembiayaan atas dasar Akad Musvarakah serta hak dan
kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank
Indonesta  mengenar transparansi informasi  produk Bank dan

penggunaan data pribadi nasabah;

d. Bank wajib melakukan analisis atas permohonan Pembiayaan atas
dasar Akad Musyvarakah dari nasabah yang antara lain meliputi

aspek personal berupa analisa atas karakter (Character) dan aspek

usaha .....
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usaha antara lain meliputi analisa kapasitas usaha (Capacity).
kevangan (Capiral). dan prospek usaha (Condition),

¢. Pembagian hasil usaha dar pengelolaan dana dinyatakan dalam
bentuk nisbah vang disepakat,

I Nisbah bagi hasil vang discpakat tdak dapat diubah sepanjang
Jangka waktu investasi, kecuah atas dasar kesepakatan para pihak;
¢ Pembiayaan atas dasar Akad Musvarakah diberikan dalam bentuk
uang dan/atau burang, serta bukan dalam bentuk piutang atau

tagihan;

h. Dalam hal Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah diberikan
dalam bentuk uang harus dinyatakan secara jelas jumlahnya,

. Dalam hal Pembiavaan awas dasar Akad Musyarakah diberikan
dalam bentuk barang, maka barang tersebut harus dinilai atas dasar
harga pasar (ner realizable valwe) dan dinyatakan secara jelas
jumlahnya;

;. Bank dan nasabah wajb menuangkan kesepakatan dalam bentuk
perjanjian  tertulis  berupa  Akad Pembiayaan  atas  dasar
Musyarakal,

k. Jangka waktu Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah,
pengembalian dana, dan pembagian hasil usaha ditentukan
berdasarkan kesepakatan antara Bank dan nasabah;

| Pengembalian Pembiavaan atas dasar Akad Musyarakah dilakukan
dalam dua cara, vailu secara angsuran ataupun sekaligus pada akhir
periode Pembiayaan, sesuai dengan jangka waktu Pembiayaan atas
dasar Akad Musyarakah:

m. Pembagian hasil usaha berdasarkan laporan hasil usaha nasabah
berdasarkan bukti pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan:
dan

n. Bank dan nasabah menanggung kerugian secara proporsional

menurut porst modal masing-masing,

111.3. Pembiavaan .....
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111.3. Pembiayaan Atas Dasar Akad Murabahah
|. Dalam kegiatan penyaluran dana dalam bentuk Pembiayaan atas
dasar Akad Murabaliah berlaku persyaratan paling kurang sebagai
berikut :

a. Bank bertindak scbagai pihak penyedia dana dalam rangka
membelikan  barang  terkait  dengan  keglatan  transaksi
Murabalah dengan nasabah sebagai pihak pembeli barang:

b. Barang adalah obyek jual beli yang diketahui secara jelas
kuantitas. kualitas, harga perolehan dan spesifikasinya:

¢. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik
produk Pembiayvaan atas dasar Akad Murabahah, serta hak dan
kewapban nasabah sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank
Indonesia mengenal transparansi informasi produk Bank dan
penggunaan data pribadi nasabah;

d. Bank wajib melakukan analisis atas permohonan Pembirayaan
atas dusar Akad Murabahah dari nasabah yang antara lain
meliputi  aspek  personal berupa analisa atas  karakter
(Character) dan/atau aspek usaha antara lain meliputi analisa
kapasitas usaha (Capacity), keuangan (Capital), dan/atau
prospek usaha (Condition):

¢. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya;

f, Bank wapb  menyediakan  dana  untuk  merealisasikan
penyediaan barang yang dipesan nasabah;

Kesepakatan atas marjin ditentukan hanya satu kali pada awal

s

Pembiayaan atas dasar Murabahah dan tidak berubah selama

periode Pembiayaan:

h. Bank ...
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h. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam
bentuk perjanjian tertulis berupa Akad Pembiayaan atas dasar
Murabahah; dan

i. Jangka waktu pembayaran harga barang olch nasabah kepada
Bank ditentukan berdasarkan kesepakatan Bank dan nasabah.

2. Bank dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar

dengan tanpa diperjanjikan dimuka.

el

Bank dapat meminta ganti rugi kepada nasabah atas pembatalan

pesanan oleh nasabah sebesar biaya riil.

[11.4. Pembiayaan atas dasar Akad Salam
I Dalam kegiatan penyaluran dana dalam bentuk Pembiayaan atas
dasar Akad Salam berlaku persyaratan paling kurang sebaga
berikut:

a. Bank bertindak baik sebagai pihak penyedia dana maupun
sebagai pembeli barang untuk kegiatan transaksi Safam dengan
nasabah vang bertindak sebagai penjual barang;

b. Barang dalam transaksi Salem adalah objek jual beli dengan
spesifikasi, kualitas, jumlah, jangka waktu, tempat, dan harga
yang jelas, yang pada umumnya tersedia secara reguler di pasar,
serta hukan objek jual beli yang sulit diidentifikasi ciri-cirinya
dimana antara lain nilainya berubah-ubah tergantung penilaian
subyektif;

Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik

]

produk Pembiayaan atas dasar Akad Selam, serta hak dan
kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank
Indonesia mengenai transparansi informasi produk Bank dan

penggunaan data pribadi nasabah;

d. Bank .....
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d. Bank wajib melakukan analisis atas rencana Pembiayaan atas
dasar Salam kepada nasabah yang antara lain meliputi aspek
personal berupa anahsa utas karakter (Character) dan/atau
aspek usaha antara lain meliputi analisa kapasitas usaha
(Capacity). keuangan (Capital), dan/atau  prospek usaha
(Condition):

¢. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam
bentuk perjanjian terulis berupa Akad Pembiayaan atas dasar
Satam:;

f.  Pembayaran atas barang nasabah oleh Bank harus dilakukan di
muka scears  penuh  yaitu  pembayaran segera  sctelah
Pembiayaan awas dasar Akad Swlam disepakati atau paling
lambat 7 (tujuh) hari setelah Pembiayaan atas dasar Akad Salam
disepakati; dan

g. Pembayaran oleh Bank kepada nasabah tidak boleh dalam
bentuk pembebasan utang nasabah kepada Bank atau dalam
bentuk piutang Bank.

2. Dalam hal seluruh atau sebagian barang tidak tersedia sesuai
kesepakatan maka Bank dapat :

a. Menolak menerima barang dan meminta pengembalian dana.

b. Meminta kepada nasabah untuk mengganti dengan barang
lainnya yang sejenis dan/atau memiliki nilai yang setara; atau

c. Menunggu barang hingga tersedia.

lard

Dalam hal Bank menerima barang dengan kualitas lebih tinggi
maka Bank tidak wajib membayar tambahan harga, kecuali
terdapat kesepakatan kedua belah pihak.

4. Dalam hal Bank menerima barang dengan kualitas lebih rendah
maka Bank udak diperkenankan untuk meminta potongan harga

(discount), kecuali terdapat kesepakatan kedua belah pihak.

111.5.Pembiayaan .....
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o}

Bank tidak dapat meminta tambahan harga apabila nasabah
menerima  barang dengan kualitas vang lebth tinggi, kecuali

terdapat kesepakatan kedua belah pihak.

LE¥

Bank tdak harus memberikan potongan harga (discownt) apabila
nasabah menerima barang dengan kualitas yang lebih rendah,

kecual terdapat kesepakatan kedua belah pihak.

H1.6. Pembiayaan atas Dasar Akad ljarah
I. Dalam kegiatan penyaluran dana dalam bentuk Pembiayaan atas
dasar Akad fjarah berlaku persyaratan paling kurang sebagai
berikut :

a. Bank bertindak sebagai pemilik  dan/atau  pihak  yang
mempunyai hak penguasaan atas obyek sewa baik berupa
barang atau jasa, vang menyewakan obyek sewa dimaksud
kepada nasabah sesuai kesepakatan:

b. Barang dalam transaksi fjarah adalah barang bergerak atau
tidak bergerak yang dapat diambil manfaal sewa:

¢. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik
produk Pembiayaan atas dasar Jjarah. serta hak dan kewajiban
nasabah sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia
mengenal transparansi informasi produk Bank dan penggunaan
data pribadi nasabah;

d. Bank wajib melakukan analisis atas rencana Pembiayaan atas
dasar ljarah kepada nasabah yang amara lain meliputi aspek
personal berupa analisa atas karakter (Character) dan/atau
aspek usaha antara lain meliputi analisa kapasitas usaha
(Capacity), kevangan (Capital), dan/atan  prospek usaha

(Canditian),
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